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ABSTRACT

EFFECT OF IMPLEMENTATION QANUN ACEH NO 5 OF 2010
ON THE PERFORMANCE APPARATUS DISTRICT
BOARD OF DISASTER SIMEULUE

Zulfadli
zulfadli.adgan@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The purpose of this study was to uncover and analyze Effect of
Implementation QANUN ACEH NO 5 IN 2010 Performance Against Apparatus
Regional Disaster Management Agency Simeulue. Problems in this study
"whether there is influence QANUN Implementation ACEH NO 5 IN 2010
against the performance of the apparatus of the Regional Disaster Management
Agency Simeulue District? While the proposed hypothesis contained
Implementation Effect QANUN ACEH NO 5 IN 2010 Performance Against
Apparatus Regional Disaster Management Agency Simeulue. Theory of policy
implementation model tested was the theory of Thompson (1999: 284), which
states the successful implementation of the policy is determined by three
components, namely the environment, values, and resources. While theories have
Mangkunagara performance using jurukan theory (2006: 89) the dimensions of
quality of work, quantity of work, reliability, cooperation, responsibility and
discipline. To test that hypothesis, the research method used was survey method
by taking samples. Later, the data were tabulated and analyzed using path analysis
with computational tools SPSS version 18.0 for Windows.

The results showed all three dimensions of policy implementation have a
positive effect on employee performance Disaster Management Agency Simeulue.
If the test is done simultaneously (simultaneously / together) dimension of policy
implementation along dimensions environment (environment), values (values),
and resources (resources) affect the performance of the apparatus of the Regional
Disaster Management Agency Simeulue by 93.% while the remaining 7%
influenced by other factors.

Keywords: Policy Implementation and Performance.
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ABSTRAK

PENGARUH IMPLEMENTASI QANUN ACEH NO 5 TAHUN 2010
TERHADAP KINERJA APARATUR BADAN PENANGGULANGAN
BENCANA DAERAH KABUPATEN SIMEULUE

Zulfadli
zulfadli.adgan@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan menganalisis Pengaruh
Implementasi QANUN ACEH NO 5 TAHUN 2010 Terhadap Kinerja Aparatur Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue. Masalah dalam penelitian ini
“apakah ada pengaruh Implementasi QANUN ACEH NO 5 TAHUN 2010 terhadap
kinerja aparatur Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue?.
Sedangkan hipotesis yang diajukan terdapat Pengaruh Implementasi QANUN
ACEH NO 5 TAHUN 2010 Terhadap Kinerja Aparatur Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Simeulue. Teorti model implementasi kebijakan yang diuji
cobakan adalah teori Thompson (1999:284), yang menyatakan kesuksesan
implementasi kebijakan ditentukan oleh tiga komponen, yaitu lingkungan, nilai,
dan sumber daya. Sedangkan toeri kinerja menggunakan jurukan teori
Mangkunegara (2006:89) yaitu dimensi kualitas kerja, kuantitas kerja, keandalan,
kerjasama, tanggungjawab dan disipilin. Untuk menguji hipotesis itu, metode
penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan mengambil sampel.
Kemudian, data ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis jalur dengan alat
bantu komputasi SPSS versi 18.0 for Windows.

Hasil penelitian menunjukkan ketiga dimensi implementasi kebijakan
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Simeulue. Jika dilakukan pengujian simultan (secara
serempak/bersama-sama) dimensi implementasi kebijakan berserta dimensi-
dimensinya lingkungan (environment), nilai (values), dan sumber daya
(resources) berpengaruh terhadap  kinerja aparatur Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Simeulue sebesar 93.% sedangkan sisanya sebesar 7%
dipengaruhi faktor lain.

Kata kunci : Implementasi Kebijakan dan Kinerja.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Kabupaten Simeulue adalah salah satu kabupaten di Aceh, Indonesia. Berada
kurang lebih 150 km dan lepas pantai barat Aceh, Kabupaten Simeulue berdiri
tegar di Samudera Indonesia. Kabupaten Simeulue merupakan pemekaran dari
Kabupaten Aceh Barat sejak tahun 1999, dengan harapan pembangunan semakin
ditingkatkan di kawasan ini. Ibukota Kabupaten Simeulue adalah Sinabang, kalau
diucapkan dengan logat daerah adalah S/ navang yang berasal dari legenda
Navang. Navang adalah si pembuat garam masa dulu di daerah Babang (pintu
masuk teluk Sinabang. Dulunya Navang membuat garam dengan membendung air
laut yang masuk ke pantai Babang, kemudian dikeringkan lalu menjadilah garam.
Garam Navang lambat laun menjadi dikenal di sekitar Ujung Panarusan sampai ke
Lugu. Jika penduduk membutuhkan garam, maka mereka akan menuju si Navang,
yang lambat laun konsonan 'V' pada Navang berubah menjadi Nabang. Sementara
Sibigo ibukota kecamatan Simeulue Barat berasal dari kata/kalimat CV dan Co
karena masa-masa penjajahan dulu, Sibigo adalah lokasi perusahaan pengolahan
kayu Rasak - sejenis kayu sangat keras setara dengan Jati - yang dikirim ke
Belanda via laut. Karena posisi geografisnya yang terisolasi dari Pulau Sumatera,
hiruk-pikuk konflik di Aceh daratan tidak permah berimbas di kawasan ini, bahkan

tidak ada pergerakan GAM di kawasan kepulauan ini.

Sejak Belanda menghadapi perlawanan rakyat Aceh yang berlangsung 1893—

1904 sebahagian besar wilayah kesultanan Aceh termasuk kepulauan Simeulue

54

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



5§2343.pdf

sudah dikuasai oleh Belanda, sehingga kesultanan Aceh di Simeulue sejak tahun
1901 yang disebut dengan Bano diganti dengan sebutan onderafdeling Simeulue
berkedudukan di Sinabang, diperintah oleh seorang Controleur. Wilayah
Onderafdeling Simeulue yang sebelumnya terdiri S(bano) yaitu Bano Teupah,
Bano Simulul, Bano Salang, Bano Sigulai dan Bano Leukon diganti dengan
sebutan Landdschap Teupah, Leandchap Simulul, Landschap Salang, Landschap
Sigulai dan Landshap Leukon. Kabupaten Simeulue memiliki 10 kecamatan dan
138 desa yang tersebar pinggiran pulau Simeuleu. Dasar pembentukan Kabupaten
Simeulue di atur dalam Undang-Undang No. 48 Tahun 1999 tanggal 4 Oktober

1999.

Selanjutnya, peneliti akan membahas hasil analisis penelitian dimulai dari
hasil analisis validitas dan reliabilitas kuesioner sesuai dengan variabel penelitian,

lebih jelasnya akan diuraikan

B. Hasil Analisis Kuesioner
1. Hasil Analisis Validitas Variabel Implementasi Qanum Aceah No 5

Tahun 2010

Uj validitas ini dilakukan untuk mengetahui kesahihan atau kecocokan
angket atau kusioner untuk menjaring data kuantitatif yang dibutuhkan. Jika
terdapat koefisiensi korelasi lebih besar (>) 0.349 dan taraf signifikan a sebesar
5% (0,05) disebut valid. Dengan taraf tersebut maka instrument dinyatakan valid.
Nilai r hitung diambil dari output SPSS Cronbach Alpha. Sedangkan nilai r tabel

dengan n= 30 maka menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,349.

Dasar pengambilan keputusan untuk menguji validitas kuesioner adalah:
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tersebut dikatakan tidak

Keabsahan atau kesahihan hasil penelitian sangat ditentukan oleh data

diperoleh dari alat ukur yang digunakan. Untuk menguji apakah alat ukur

(instrument) yang digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik, maka

perlu dilakukan pengukuran sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan apa

yang diukur, sebelum dilakukan uji coba kuesioner dengan sampel responden

sebanyak 30 orang. Dari data yang terkumpul dilakukan validitas dan reliabilitas.

Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas dapat disajikan pada uraian berikut.

Instrumen untuk variabel implementasi kebijakan Qanum Aceh No 5 Tahun 2010

terdiri dari 18 pertanyaan, jika dibandingkan dengan r tabel = 0.349 akan tampak

dalam kesimpulan.

tabel berikut:

Hasil Uji Validitas Variabel Implementasi QANUN ACEH NO 5§ TAHUN

Tabel 4.1

Hasil perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada

2010 (X)
Dimensi Item Pernyataan Korelasi Kesimpulan
Lingkungan 1 0.497 Valid
2 0.642 Valid
3 0.696 Valid
4 0.670 Valid
5 0.816 Valid
6 0.481 Valid
Nilai 7 0.704 Valid
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8 0.732 Valid
9 0.648 Valid
10 0.598 Valid
11 0.540 Valid
Sumberdaya 12 0.597 Valid
13 0.645 Valid
14 0.742 Valid
15 0.749 Valhd
16 0.744 Valid
17 0.548 Valid
18 0.561 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 4.1. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel implementasi kebijakan dapat dikatakan
valid, sebab ke-18 pertanyaan/pernyataan tersebut melebihi nilai skor di atas 0.6.
Sebab menurut Barker, et.al. (2002:70) mengatakan apabila nilai skor yang
diperoleh di atas 0,6 sebagai nilai batas suatu instrumen penelitian maka
instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas (kehandalan) atau layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Ini berarti bahwa setiap item pernyataan
ini dapat digunakan untuk mengukur implementasi Qanum Aceah No 5 Tahun

2010 baik pada lingkungan, nilai dan sumberdaya.

2. Hasil Analisis Validitas Variabel Kinerja Aparatur Penanggulangan
Bencana
Jika dibandingkan dengan r tabel diambil dengan menggunakan sampel

sebanyak 30 sehingga menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,349 akan tampak
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dalam kesimpulan. Instrumen untuk variabel penyelenggaraan pemerintahan desa
terdir1 dan 24 pertanyaan. Hasil perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Aparatur Penanggulangan Bencana (Y)

Dimensi Item Pernyataan Korelasi Kesimpulan
Kualitas 19 0.851 Valid
20 0.795 Valid
21 0.850 Valid
Kuantitas 22 0.778 Valid
23 0.802 Valid
24 0.752 Valid
25 0.621] Valid
26 0.750 Valid
Keandalan 27 0.771 Valid
28 0.904 Valid
29 0.803 Valid
Kerjasama 30 0.809 Valid
31 0.673 Valid
32 0.786 Valid
Tanggungjawab 33 0.813 Valid
34 0.856 Valid
35 0.909 Valid
36 0.751 Valid
37 0.864 Valid
Disipilin 38 687 Valid
39 813 Valid
40 856 Valid
41 909 Valid
42 909 Valid i

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel kinerja aparatur penanggulangan bencana di
Kabupaten Simeulue dapat dikatakan valid, sebab ke-24 pertanyaan/pernyataan
tersebut melebihi nilai skor di atas 0.6. Sebab menurut Barker , et. al. (2002:70)

mengatakan apabila nilai skor yang diperoleh di atas 0,6 maka intrumen tersebut
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dikatakan memiliki nilai validitas (kehandalan) atau layak digunakan sebagai
instrument penelitian. Ini berarti bahwa item-item pernyataan ini dapat digunakan
untuk mengukur kinerja aparatur penanggulangan banjir Kabupaten Simeuleu
pada dimensi kualitas kerja, kuantitas kerja, keandalan, kerjasama, tanggungjawab

dan disiplin.

3. Hasil Analisis Pengujian Reliabilitas Implementasi Qanun Aceh No §

Tahun 2010 (X) dan Kinerja Pegawai (Y)

Hasil pengujian reliabilitas untuk variabel Implementasi Qanum Aceh No 5
Tahun 2010 dan kinerja pegawai menggunakan metode belah dua split-half

dengan hasil yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3.
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Implementasi Kebijakan Qanun Aceh No 5

Tahun 2010 dan Kinerja Pegawai Penanggulangan Bencana

Koefisien
No Variabel Keterangan
Reliabilitas

Implementasi Kebijakan
1 0, 636 Reliabel
Qanun Aceh No 5 Tahun

i 2 | Kinerja pegawai 0,792 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 4.3. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel implementasi kebijakan Qanun Aceh No 5
Tahun 2010 dan kinerja pegawai dapat dikatakan reliabel. Dasar penentuan uji

reliabilitas kuesioner penelitian ini mengacu kepada kriteria yang ditetapkan
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Barker, et. al. (2002:70) yang mengatakan apabila nilai skor yang diperoleh di
atas 0,6 sebagai nilai batas suatu instrumen penelitian maka instrument penelitian
itu reliable (dapat diterima /cukup baik). Dengan adanya uji reliabilitas ini maka
diperoleh  informasi bahwa jawaban responden terhadap kuesioner
memperlihatkan kekonsistenan, sehingga hasil perolehan skor jawaban kuesioner

dapat dipergunakan dan dianalisis lebih lanjut.

Dengan adanya uji reliabilitas ini maka diperoleh informasi bahwa jawaban
responden terhadap kuesioner memperlihatkan kekonsistenan, sehingga hasil

perolehan skor jawaban kuesioner dapat dipergunakan dan dianalisis lebih lanjut.

4. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Dalam sub bab ini akan disajikan dua analisis yaitu analisis statistik
kuantitatif. Analisis deskriptif peneliti menyajikan gambaran menyeluruh sesuai
dengan objek penelitian dan teori yang dijadikan rujukan untuk diuji melalui data
empiris yang diperoleh atas dasar hasil penyebaran kuesioner. Pendeskripsian dan
analisis variabel didasarkan pada akumulasi berbagai dimensi dan indikator,
selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan analisis data primer maupun sekunder.
Pengukuran atas variabel-vanabel penelitian ditentukan berdasarkan penilaian
sikap, persepsi atau pandangan responden terhadap setiap item pertanyaan yang

diajukan kemudian data diolah dalam bentuk tabulasi frekwensi.

Untuk mengetahui kondisi variabel yang diamati maka dilakukan pengukuran
melalui penyebaran angket. Angket variabel X (Qanun Aceh No 5 Tahun 2010)

dan kinerja pegawai (Y) seluruhnya 42 pertanyaan yang masing-masing disertai 4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



6412343.pdf

pilihan dan dianggap sesuai menurut responden. Hasil jawaban responden yang

merupakan skor untuk setiap item yang diperoleh dari jumlah nilai setiap item

pertanyaan merupakan akumulatif jawaban dari 47 responden yait pegawai

Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue,

selanjutnya

dikelompokkan dengan kriteria penilaian menggunakan rentang skor ideal sebagai

berikut :

Dengan jumlah responden = 47 orang, nilai skala pengukuran terbesar = 4,

sedangkan skala pengukuran terkecil = 1, sehingga diperoleh nilai terbesar jumlah

kumulatif =47 X 4 = 188 dan nilai terkecil jumlah kumulatif =47 X 1 =47.

1. Rentang skor maksimum dan minimum adalah 188 — 47 = 141.

2. Range skor untuk setiap kategori adalah 141/ 4 = 35.25

Sehingga diperoleh klasifikasi kriteria penilaian skor seperti terdapat pada

tabel berikut.

Tabel 4.4

Kriteria Penilaian Berdasarkan Rata-Rata Skor

No Rentang Skor Kategori
1| 47.00 82.25 Tidak baik
2 | 8226 11751 Kurang Baik
3 1117.52 152.77 Baik
4 15278 188.00 Sangat Baik

Sumber : Hasil Perhitungan 2014
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5. Variabel Implementasi Kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010

Variabel implementasi kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 terdiri atas 3
dimensi yaitu lingkungan (environment), nilai (values), dan sumber daya
(resources) yang dianggap menentukan keberhasilan implementasi kebijakan
Qanum Aceh No 5 Tahun 2010 di Kabupaten Simeulue. Variabel ini diukur
dengan 18 item pertanyaan kuesioner. Berdasarkan rata-rata skor untuk setiap
dimensi diperoleh gambaran variabel implementasi kebijakan Qanun Aceh No 5

Tahun 2010 Simeulue sebagai berikut :

Tabel 4. 5

Skor Dimensi Variabel Implementasi Qanun Aceh No 5 Tahun 2010

Skor | Jumlah Rata-rata
No Dimensi Kategori
Item Skor
‘ Kurang
1 | Lingkungan 582 6 97 _
Baik
2 | Nilai 615 5 123 Baik
Kurang
3 | Sumberdaya 707 7 101 _
Baik
Variabel
Implementasi Qanun Kuran
P Q 1904 18 106 8
Aceh No 5 Tahun Baik
2010

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Bila diinterpretasikan Tabel 4.6 di atas tampak bahwa variabel implementasi

kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 di Kabupaten Simeulue secara umum

masih tergolong kurang baik dengan skor 106. Artinya implementasi kebijakan
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Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 masih perlu mendapat perhatian agar kinerja
pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue semakin
baik. Sebab jika implementor tidak mampu menerapkan is1 kebijakan Qanun Aceh
No 5 Tahun 2010 khususnya yang berkaitan dengan penanggulangan banjir maka
kinerja pegawai akan rendah. Sebab satu caranya yaitu memahami kondisi

lingkungan Kabupaten Simeulue.

Jika kondisi lahan kritis maka perlu penanam pohon. Jika direnungkan
adanya Banjir adalah akibat dari ulah manusia yang tidak memperhatikan
keseimbangan lingkungan hidup, hutan-hutan yang ada di bukit-bukit dikawasan
kabupaten Simeulue. Artinya lingkungan sangat perlu diperhatikan sebab jika
terjadi banjir  semua aktivitas menjadi terganggu, mulai dari masalah bisnis
sampai masalah pendidikan, masalah transportasi, kesehatan, pertanian dan
perikanan. Bahkan harus menyiapkan sumberdaya dalam bentuk dana sebab
akibat terjadinya banjir dapat memakan korban jiwa, merusak harta benda, mobil,
motor,peralatan rumah tangga. Karena itu, agar kebijakan Qanun Aceh No 5
Tahun 2010 sukses diterapkan harus dibuat bernilai kebijakan itu yaitu mengatasi
korban jiwa. Selanjutnya akan dijelaskan setiap dimensi-dimensi implementasi

kebijakan sebagaimana disajikan pada uraian berikut:

a. Dimensi Lingkungan

Dimensi lingkungan diukur dengan 6 indikator yang meliputi, lingkungan
Biotik (flora, fauna dan manusia), lingkungan fisik dan lingkungan sosial,

lingkungan geografik, lingkungan operasional, lingkungan perseptual, lingkungan
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respon masyarakat. Hasil tanggapan responden untuk setiap indikator secara
umum menunjukkan dimensi ini kurang baik dengan skor 97. Ini menggambarkan
bahwa dimensi lingkunga belum diperhatikan sehingga menimbulkan bahwa
banjir. Memperhatikan lingkungan seperti bukit yang ada disekililing daerah kita
apakah bukit-bukit tersebut gundul tanpa ada pepohonan, inilah penyebab utama
datangnya banjir, apabila pemerintah tidak menanam pohon pada bukit-bukit yang
gundul, maka banjir akan selalu datang karena kiriman air hujan sangat deras
sekali darn bukit-bukit yang gundul demikian juga kanal untuk menampung semua
air dari parit-parit yang mengalir agar aimya masuk ke kanal dan terus ke sungai,
air sungai yang tidak mampu menampung kiriman air hujan maka sungai tersebut
harus dicabang buatkan anak sungai baru. Apabila langkah-langkah tersebut
dilakukan maka dijamin tidak akan terjadi lagi banjir, datangnya banjir adalah
akibat dari bukit-bukit yang gundul, maka harus mengembalikan hutan pada bukit
yang gundul sehingga memang memakan waktu puluhan tahun menunggu pohon
tersebut besar, maka untuk antisipasinya sementara adalah air hujan yang
mengalir dari bukit-bukit yang gundul harus diarahkan supaya aimya masuk ke
kanal dan mengalir ke sungai, jangan membuat danau atau tanggul untuk
menampung air hujan dari bukit-bukit tersebut karena membahayakan penduduk,
danau atau tanggul yang dibuat tersebut bisa jebol maka airnya akan mengalir ke
pemukiman penduduk. Air mempunyai sifat yang sama atau sejajar, cobalah anda
lakukan percobaan air di dalam satu ember kita lobangi embemya dengan tiga
lobang lalu kita alirkan ke dua ember maka air tersebut akan berkurang dan
semakin surut pada tiap ember tersebut, begitu juga pada air sungai apabila

sungainya kita tambahkan anak sungai baru mencapai tiga anak sungai maka air di
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sungai tersebut akan surut maka tidak akan menggenangi pemukiman penduduk.

Karena itu lingkungan sangat penting diperhatikan agar terhindar dari banjir.

b. Dimensi Nilai

Dimensi nilai  diukur dengan 5 indikator yang meliputi, memiliki kejujuran,
ada tujuan, ada Misi, membedakan baik dan buruk (evaluatif) dan presktiptif.
Hasil tanggapan responden untuk setiap indikator secara umum menunjukkan
dimensi in1 baik dengan skor 123. Ini menggambarkan bahwa dimensi nilai yang
terkandung dalam kebijakan itu mempunyai nilai yang baik. Artinya,
digulirkannya Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 sebagai obat mujarab agar
masyarakat dapat terlindungi dari bahaya banjir. Kebijakan yang diambil

pemerintah adalah unutk melindungi masyarakat.

Dikatakan kebijakan publik yang bernilai tentu apabila mampu mengatasi
persoalan yang dihadapi pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu masalah
publik yang telah diidentifikasi begitu banyak jumlahnya, maka para pembuat
keputusan akan memilih dan menentukan problem mana yang seharusnya
memperoleh prioritas utama untuk diperhatikan secara serius dan aktif, sehingga
biasanya agenda pemerintah ini mempunyai sifat yang khas, lebih kongkrit dan
terbatas jumlahnya. Pada saat memilih tentu saja ada nilai yang terkandung
didalamnya. Misalnya, dengan dikeluarkannya Qanun Aceh No 5 Tahun 2010
maka masyarakat tidak boleh melakukan penebangan hutan secara liar karena itu
menimbulkan banjir. Pengusaha dan implementor harus bisa membedakan

penebangan liar dan tidak liar khususnya melindungi hutan lindung. Menilai
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alternative yaitu hutan lindung dan hutan tidak dilindungi adalah kegiatan
pemberian bobot atau nilai pada setiap alternatif, sehingga jelas bahwa setiap
alternatif mempunyai nilai bobot kebaikan dan kekurangannya masing-masing,
sehingga dengan mengetahui bobot yang dimiliki oleh masing-masing alternatif
maka para pembuat keputusan dapat memutuskan alternatif mana yang lebih
memungkinkan untuk dilaksanakan/dipakai. Untuk dapat melakukan penilaian
terhadap berbagai alternatif dengan baik, maka dibutuhkan kriteria tertentu serta

informasi yang relevan.

Memilih alternatif yang memuaskan atau yang paling memungkinkan untuk
dilaksanakan barulah dapat dilakukan setelah pembuat kebijakan berhasil dalam
melakukan penilaian terhadap alternatif kebijakan. Suatu alternatif yang telah
dipilih secara memuaskan akan menjadi suatu usulan kebijakan yang telah
diantisipasi untuk dapat dilaksanakan dan memberikan dampak positif. Tahap
pemilihan alternatif yang memuaskan selalu bersifat obyektif dan subyektif,
dalam artian bahwa pembuat kebijakan akan menilai alternatif kebijakan sesuai
dengan kemampuan rasio yang dimilikinya, dengan didasarkan pada
pertimbangan terhadap kepentingan pihak-pihak yang akan memperoleh pengaruh

sebagai konsekwensi dari pilihannya.

¢. Dimensi Sumber Daya

Dimensi sumberdaya diukur dengan 7 indikator yang meliputi, keuangan
(finances), logistik (Jogistics), persediaan, sebagal penunjang atau bantuan,

ketersediaan sarana, kemampuan petugas, kewenangan petugas, kecukupan SDM.
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Hasil tanggapan responden untuk setiap indikator secara umum menunjukkan
dimensi ini kurang baik dengan skor 101. Ini menggambarkan bahwa dimensi
sumberdaya untuk melaksanakan kebijakan publik tergolong kurang baik.
Artinya, digulirkannya Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 tanpa didukung
sumberdaya yang memadai akan sia-sia. Dukungan sumber daya manusia
mempunyai peran yang sangat vital dalam proses pencapaian kebijakan publik.
Untuk kepentingan tersebut diperlukan sumber daya manusia (SDM) berkualitas
yang memiliki kemauan dan kemampuan untuk senantiasa meningkatkan
kualitasnya secara terus menerus dan berkelanjutan. Demikian juga ketersediaan
staff harus diimbangi pula dengan keterampilan yang memadai. . Demikian jug
staf BPBD harus memiliki komitmen yang kuat untuk meningkatkan kinerjanya.
Demikian juga kewenangan yang dimiliki harus memadai agar mereka memiliki
daya untuk melaksanakan tugas. Tanpa kewenangan yang memadai akan
membuat pegawai BPBD tidak optimal bekerja ketika mengatasi masalah banjir.
Misalnya, pencairan dana bantuan harus segera dicairkan agar dapat membeli
makanan dan obat-obatan. Tentu ini bisa terjadi kalau ada kewenangan
mencairkan dana dan danapun tersedia, demikian juga logistik dan peralatan
penanggulangan bencana yang memadai dan sumber daya manusia yang terampil
dan tangguh merupakan salah satu unsur penting dalam Penanggulangan Bencana,

terutama pada tindakan penyelamatan dan evakuasi korban saat bencana terjadi.

Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan SDM yang ada serta penggunaan
peralatan Penanggulangan Bencana di BPBD Kabupaten Simuelue. Tanpa SDM
yang cukup dan memiliki kompetensi serta kewenangan yang memadai akan

mengganggu jalannya kesuksesan implementasi kebijakan publik.
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6. Variabel Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Variabel kinerja pegawai terdiri dari 6 dimensi yaitu kinerja yaitu kualitas

kerja, kuantitas kerja, keandalan, kerjasama, tanggungjawab dan disiplin. Varniabel

ini diukur dengan 19 item pertanyaan kuesioner. Berdasarkan rata-rata skor untuk

setiap dimensi diperoleh gambaran variabel kualitas administarsi kesehatan di

kabupaten Simuelue sebagai bertkut :

Kinerja Pegawai BPBD Kabupaten Simeulue

Tabel 4.6

Jumlah | Rata-
No Dimensi Skor Kategori
Item | rata Skor
1 | Kualitas kerja 279 3 93 Kurang Baik
2 | Kuantitas kerja 490 5 98 Kurang Baik
3 | Keandalan 306 3 102 Kurang Baik
4 | Kerjasama, 369 3 123 Baik
5 | Tanggungjawab 645 5 129 Baik
6 | Disipilin. 595 5 119 Baik
Variabel '
o » 2684 24 112 Kurang Baik
Kinerja Pegawai BPBD

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2015.

Bila diinterpretasikan Tabel 4.6 di atas secara umum kinerja Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Simeulue tergolong kurang

baik ketika mengghadapi bencana banjir dengan skor 112 (kategori kurang baik).

Operasi lembaga BPBD berperan untuk mengendalikan seluruh kegiatan operasi

penindakan awal tanggap darurat yang dilakukan untuk memastikan komunikasi
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yang efektif antara Pemerintah Pusat dan Daerah serta sektor dan
lembaga/Organisasi terkait di tingkat Daerah, sehingga operasi penanganan
darurat bencana lebih optimal. Artinya, ketika terjadi bencana banjir sangat
dibutuhkan tindakan segera untuk mengendalikan seluruh komponen masyarakat
agar korban bencana banjir dapat dibantu baik dari segi logistik, obat-obatan,

makanan dan tempat tinggal.

Logistik atau sumber daya menyiapkan yang diperlukan untuk pelaksanaan
operasi tanggap darurat atau setelah bencana / Rekonstruksi dan Rehabilitasi
Bencana. Melaksanakan fungsi pengendalian kegiatan penanggulangan bencana
pada saat periode masa panik di awal kejadian bencana dan sebagai penghubung
antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah, LSM, dan masyarakat. Juga
melakukan komunikasi di daerah terkena bencana dapat berfungsi, sehingga
semua informasi dan perintah pelaksanaan dapat berjalan dengan baik. Di
samping itu informasi kondisi mutakhir penanganan bencana dapat diberikan
kepada lembaga/instansi/organisasi terkait dan masyarakat secara faktual dan
aktual. Semuanya itu dibutuhkan kinerja tinggi. Selanjutnya akan dijelaskan setiap
dimensi-dimensi kinerja pegawai BPBD Kabupaten Simuelue sebagaimana

disajikan pada uraian berikut:

a. Dimensi Kualitas Kerja

Dimensi kualiats kerja diukur dengan 3 indikator yang meliputi, (1).
Ketelitian bekerja (2) Kerapian (3) Kecakapan. Hasil tanggapan responden
menunjukkan bahwa kualitas kerja pegawai BPBD Kabupaten Simeulue tergolong

kurang baik dengan skor 93. Imi mencerminkan bahwa kualitas kerja pegawai
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BPBD selama in1 ketika melakukan tugas-tugas penanggulangan bencana banjir
masth perlu dibenahi. Perbaikan dimaksud seperti ketelitian dalam bekerja untuk
penetapan logistik, penanggulangan tanggap darurat, perlengkapan dapur umum,
penyediaan obat-obatan, sosialisasi yang berkualitas tentang mitigasi bencana, dan
pengadaan sarana dan prasarana penanggulangan bencana. Semuanya ini dituntut

ketelitian kerja dan kerapian dan kecapakan dalam melaksanakan tugasnya.

b. Dimensi Kuantitas Kerja

Dimensi kuantitas kerja diukur dari 5 indikator yaitu (1), Jumlah kerja (2)
Penggunaan waktu, (3). Periode menyelesaikan tugas (4). Waktu yang digunakan
(5). Pekerjaan yang tidak cacat. Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa
kuantitas kerja pegawai BPBD Kabupaten Simeulue tergolong kurang baik
dengan skor 98. Ini mencerminkan bahwa dimens: kuantitas kerja ini belum
dioptimalkan  untuk meningkatkan kinerja pegawai. Dalam penanggulangan
bencana banjir harus dapat ditentukan permasalahan apa yang terjadi ketika terjadi
bencana banjir. Sebagaimana diketahui penanggulangan bencana banjir bisa
datang secara tiba-tiba atau sulit diprediksi dan mengakibatkan kerugian material.
Hal inilah dibutuhkan penggunaan waktu masa tanggap darurat, dan waktu
penyelesaian tugas-tugas serta berapa lama waktu dibutuhkan untuk pemulihan.
Semuanya itu harus dikelola dengan berkualitas agar tidak bertambah korban

bencana.

¢. Dimensi Keandalan
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Dimensi keandalan diukur dari 3 indikator 1. Memahami tugas 2. Prosedur
kerja 3. Teknis pekerjaan. Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa
kuantitas kerja pegawai BPBD Kabupaten Simeulue tergolong kurang baik
dengan skor 102. Ini mencerminkan bahwa keandalan petugas BPBD yang terjadi
selama ini belum optimal digunakan keandalan yang mereka miliki. Bencana
banjir merupakan kejadian alam yang dapat terjadi setiap saat dan sering
mengakibatkan kehilangan jiwa, kerugian harta, dan benda. Kejadian banjir tidak
dapat dicegah, namun dapat dikendalikan dan dikurangi dampak kerugian yang
diakibatkannya. Karena datangnya relatif cepat, untuk mengurangi kerugian
akibat bencana tersebut perlu dipersiapkan penanganan secara cepat, tepat, dan
terpadu dengan petugas yang andal. Agar mereka bekerja dengan handal perlu
dibuat Pedoman Teknis /Protap Penanggulangan Banjir. Buku pedoman ini
bertujuan untuk terselenggaranya manajemen banjir yang menyeluruh dan terpadu
dalam sistem wilayah sungai, sehingga korban jiwa, kerusakan atau kerugian harta
benda dan/atau kerusakan lingkungan sebagai dampak tak terkendalinya daya
rusak air dapat dicegah dan dihindari, atau diusahakan menjadi seminimal
mungkin. Dalam buku pedoman tersebut para pegawai BPBD dapat memahami
tugasnya, prosedur kerja dan teknis pekerjaan yang hendak dilakukan agar kinerja
mereka optimal pada gilirannya untuk memperkecil dampak negatif dar1 bencana
banjir, antara lain : korban jiwa, kerusakan harta benda, kerusakan lingkungan,

dan terganggunya kegiatan sosial ekonomi.

d. Dimensi Kerjasama
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Dimensi kerjasama diukur dari 3 indikator yaitu 1. Hasil lebih banyak, 2.
Menerima perubahan 3. Tujuan bersama. Hasil tanggapan responden
menunjukkan bahwa kuantitas kerja pegawai BPBD Kabupaten Simeulue
tergolong baik dengan skor 123. Imi mencerminkan bahwa dimensi kerjasama
untuk meningkatkan kinerja pagwai tergolong baik. Kerjasama ini sangat penting
untuk memperlancar proses peranggulangan bencana. Banjir adalah ancaman
musiman yang terjadi di semua tempat tanpa terkecuali karena itu butuh
kerjasama yang baik antara korban bencana, masyarakat, pengusaha, pemerintah
dan para stakeholders. Semuanya i1tu harus saling bekerja sama misalnya
pemerintah harus menyiapkan dana on call yang setiap saat bisa diambil.
Masyarakat harus menjaga hutan lindung agar tidak terjadi pembabatan hutan
lindung. Demikian juga pemerintah harus memperketat izin, dan rumah sakit

harus menyiapkan obat-obatan.

e. Dimensi Tanggungjawab

Dimensi tanggungjawab diukur dari 5 indikator yaitu 1. Ada ide-ide baru 2.
Berani membuat keputusan 3. Memikul risiko 4. Memiliki kesadaran 5. Tidak
menghindar. Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa kuantitas kerja
pegawai BPBD Kabupaten Simeulue tergolong baik dengan skor 129. Im
mencerminkan bahwa tanggungjawab pegawal untuk melaksanakan kerjanya
tergolong baik. Jika dicermati korban bencana adalah masyarakat, maka
masyarakat seharusnya lebih memiliki kesadaran mengenai bencana. Dengan

demikian, masyarakat tidak selalu bergantung pada bantuan pemerintah. Ia
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menuturkan pengetahuan masyarakat terkait bencana telah meningkat, namun
pencegahan bahaya ini belum di budayakan dalam kehidupan sehari-hari.
Tanggungjawab sangat dibutuhkan dalam penanggulangan bencana terutama bagi
korban bencana yang membutuhkan segera pertolongan. Jika petugas melarikan
diri dari tanggunggjawab maka kinerja mereka tidak baik. Dalam pemerintahan
yang baik dibutuhkan tanggunggjawab. Petugas atau pegawai harus dimintai
tanggung jawab atas upaya-upaya pencegahan dan penanggulangan bencana
banjir yang minim. Sebab jika tidak bertanggungjawab masyarakat bisa
melakukan gugatan class action terhadap negara menjadi penting untuk menguji
apakah negara mau bertanggung jawab atau sebaliknya, juga untuk menguji
sistem hukum Indonesia. Tanggung jawab pegawai secara internal terkait dengan
sejauh mana penilaian rakyat terhadap pemerintahan negaranya di dalam
memberikan rasa aman kepada rakyatnya. Dalam konstitusi negara, merupakan
kewajiban bagi negara untuk memberikan rasa aman kepada rakyatnya. Meskipun
bencana alam tersebut merupakan force major yang tidak dapat dikendalikan oleh
negara, minimal kejadian tersebut dapat diprediksikan. Hal yang terpenting lagi

adalah kejadian bencana alam tersebut dapat meminimalisir korban.

f.  Dimensi Disiplin

Dimensi disipilin diukur dari indikator 1. Ketaatan 2. Kepatuhan 3.
Keteraturan 4. Mematuhi kewajiban 5. Komitmen dalam bekerja. Hasil tanggapan
responden menunjukkan bahwa kuantitas kerja pegawai BPBD Kabupaten
Simeulue tergolong baik dengan skor 119. In1 mencerminkan bahwa disipilin

pegawai untuk meningkatkan kinerjanya tergolong baik. Disiplin pegawai yang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



7442343.pdf

baik akan mempercepat tercapainya tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang
rendah akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan
organisasi. Pada umumnya disiplin yang baik apabila pegawai datang ke kantor
dengan teratur dan tepat waktu. Mereka berpakaian baik pada tempat bekerja.
Mereka menggunakan bahan-bahan dan perlengkapan dengan hati-hati. Mereka
menghasilkan mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh organisasi
menyelesaikan pekerjaanya dengan baik. Petugas yang disipilin apabila mampu
mematuhi kewajibannya yaitu mengawasi  infrastruktur yang patroli harus
membawa perekam ber-GPS, mengamati debit air mencapi ketinggian tertentu,
dan sebagainya. Atau bantaran sungai diberi pagar dengan ketinggian tertentu
sehingga warga tidak bisa lagi membuang sampah ke sungai. Sebaliknya, mereka
disediakan tempat sampah yang diangkut secara teratur, sehingga meninggalkan
kebiasaannya membuat sampah ke sungai. Ini dampaknya semua akan sistemis,
sampai sistem mekanis ini rusak/dirusak untuk itu butuh disipilin yang tinggi.
Berdasarkan analisis interpretasi tabel dari dimensi-dimensi di atas maka

dilanjutkan kepada pengujian hipotesis sebagaimana yang telah dirumuskan pada

bab 2.3.

7. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Statistik Simultan (Secara Total/Serentak)

Sebagaimana disajikan pada bab III terdahulu penelitian ini akan dilakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan regressi ganda, tetapi sebelum sampai

kepada pengujian hipotesis peneliti akan terlebih dahulu melakukan uji asumsi
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klasik. Sebab aturan menggunakan regressi ganda apabila data yang diperoleh
diasumsikan memenuhi (1). normalitas, (2). heteroskedastisitas, (3).

multikolinearitas (4). Autokorelasi.

Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk menguji kebenaran model regresi linier
berganda yaitu pengaruh dimensi lingkungan, nilai dan sumberdaya terhadap
kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue.
Untuk dapat menggunakan regresi berganda, maka data yang digunakan harus
memenuhi  persyaratan asumsi klasik  yang terdirn darn normalitas,
heteroskedastisitas, multikohnearitas dan autokorelasi. Asumsi-asumsi tersebut

akan diuraikan lebih lanjut.

1) Uji Normalitas

Normalitas dalam statistik parametrik seperti regresi dan Anova merupakan
syarat pertama. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Jika asumsi
i dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid atau bias terutama untuk
populasi kecil yaitu sebanyak 47 pegawali Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Simeuleu. Uji normalitas dapat dilakukan melalui dua
pendekatan yaitu melalui pendekatan grafik (histogram dan P-P Plot) atau uji
kolmogorov-smirnov, chi-square, Liliefors maupun Shapiro-Wilk. Adapun hasil

uji normalitas dapat dilihat pada lampiran data print out dibawah ini:
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Kolmogorov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

[N
Normal Parameters®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

47
.0000000
5.20618871
Jd61

161

-.065

1.102

176

a. Test distribution is Normal.

|

Berdasarkan hasil Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.176 im mencerminkan

bahwa nilai signifikansi 0.176 lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data yang diuji dalam penelitian im1 berdistribusi normal. Adapun hasil uji

normalitas dapat dilihat pada lampiran data print out dibawah ini:

Gambar 4.1

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 4.1 menunjukkan nilai-nilai sebaran error yang berupa dot terletak di
sekitar garis lurus dan tidak terpencar jauh dan garis lurus maka disimpulkan
bahwa persyaratan asumsi normalitas terpenuhi, artinya uji regressi ganda tentang
variabel kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Simeuleu layak digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, bila dilihat dari data

dari distribusi sebagaimana disajikan pada gambar berikut:

Gambar 4.2
Histogram Uji Normalitas Data Variabel Y

Histogram

Dependent VVarlable: Klnerja

~o N'eala =2 19E-15

Tt Dev =0 089
N =37

| \;t\cr_‘li

a t — ¥

-2 (s} 2 4

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber: Data Primer 2015 diolah

Histogram pada gambar 4.2 menjelaskan bahwa data distribusi nilai residu
(error) menunjukkan bahwa data berdistribusi normal yang diperlihatkan oleh
garis lengkung berbentuk bel. Dengan demikian pada gambar 4.1 dan 4.2
memberi kesimpulan bahwa residu dari model dianggap berdistribusi normal.
Kedua gambar tersebut menunjukkan model regresi memenuhi asumsi normalitas

dalam penelitian ini.
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2) Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertuyjuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Pada model yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara
mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari model

Scatterplot model tersebut.

Jika model regresi linier berganda terbebas dari asumsi klasik
heteroskedastisitas dan layak digunakan dalam penelitian, jika output Scatterplot
menunjukkan penyebaran titik-titik data yang tidak berpola jelas, serta titik-titik
yang menyebar. Pendekatan lain untuk pengujian heteroskedastisitas adalah
dengan pendekatan statistik. Gambar 4.17 dibawah in1 menunjukkan bahwa model
regresi bahwa residu yang ada mempunyai varians yang konstan dan regresi tidak
terlihat residu meningkat atau menurun dengan pola tertentu. Grafik memberi
makna bahwa tidak ada heterokedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat
dilihat pada gambar scatterplot berikut int:

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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3) Uji Multikolinearitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara satu
variabel dependent dengan variabel independent bersifat linier dalam model
regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam uji multikolinearitas adalah tidak
terjadi masalah multikolinearitas apabila nilai VIF dibawah 10 dan sebaliknya jika
nilai VIF melebihi angka 10, maka disimpulkan telah terjadi multikolinearitas.

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.18 sebagai berikut ini :

Tabel 4.8

Hasil Uji Mulitikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 10.068| 5.112 1.969 .055
Implementasi| 1.192] .082 908| 14.501| .000 1.000] 1.000

a. Dependent Variable:

Kinerja

Berdasarkan gambar pada tabel 4.8 diketahui nilai VIF kurang dari 10 atau
hanya berada pada kisaran maksimal 1.000 s/d 1.500 maka disimpulkan tidak
terjadi multikolinieritas atau masih bisa ditoleransi. Dengan demikian dapat
disimpulkan ada pengaruh antara satu variabel dependent kinerja pegawai dengan
dimensi yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, keandalan, kerjasama,

tanggungjawab dan disiplin Badan Penanggulangan Bencana Daerah di
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Kabupaten Simeulue terhadap variabel yaitu lingkungan, nilai dan sumberdaya
bersifat linier dalam model regresi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

asumsi multikolinearitas terpenuhi.

4) Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilihat dari uji Durbin-Watson
standar untuk menentukan adanya atau tidaknya autokorelasi secara umum adalah:
1) Angka DW = 2 berarti autokorelasi positif
2) Angka DW < 1.5 berarti ada gejala autokorelasi
3) Angka DW diantara 1.5 — 2.5 berarti tidak ada autokorelasi
4) Angka DW diatas > 2 — 4 berarti ada autokorelasi negatif

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut ini:

Tabel 4.9

Uji Autokorelasi Variabel X terhadap Variabel Y

Model Summaryb

Adjusted | Std. Error of the
Model] R |R Square| R Square Estimate Durbin-Watson

1 .908* 824 820 5.26372 1.492

a. Predictors: (Constant),

Implementasi

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data primer 2015 diolah

Dari tabel 4.9 diatas didapatkan nilai Durbin Watson sebesar 1,492,

Pengukuran di atas berdasarkan variabel Y sebagai variabel dependentnya. Karena
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nilai DW (Durbin-Watson) berada diantara 1.000 — 2,000 maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut tidak memperlihatkan adanya gejala otokorelasi. Dengan
demikian berdasarkan asumsi-asumsi statistik di atas maka alat uj1 regressi ganda
yang digunakan dalam penelitian ini memehuni asumsi yang diharapkan. Karena
itu pengujian hipotesis menggunakan regresi ganda dapat dilanjutkan pada uraian

berikut.
b. Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari
satu variabel independen (bebas) berskala kuantitatif terhadap satu variabel
dependen (tidak bebas). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
lingkungan (environment), nilai (values), dan sumber daya (resources) terhadap
variabel dependen Y yaitu kinerja yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, keandalan,
kerjasama, tanggungjawab dan disipilin. Regresi linier berganda ini juga
digunakan untuk mengetahwi apakah kinerja dari sudut dimensi kualitas kerja,
kuantitas kerja, keandalan, kerjasama, tanggungjawab dan disipili dimasa akan
datang akan bisa diramalkan oleh faktor lingkungan (X,), nilai (X5), sumberdaya

(X3).

Adapun persamaan regresi berganda yaitu Y =a + bix; + bax; + baxs + €.
Lebih jelasnya, hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.20

sebagai berikut.

Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”
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Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefticients | Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) | 9.363 3.316 2.823f .007
Lingkungan{ 2.793 240 790 11.663| .000f .352| 2.838
Nilai 483 272 123 1.773] .083]  .336| 2.974
Sumberdaya} .357 147 121 2.436| .019] .651] 1.536

a. Dependent Variable:

Kinerja

Dan tabel 4.10 di atas maka persamaan regresi yang diperoleh dari hasil

perhitungan adalah : Kinerja Pegawai BPBD (Y) =9.363 + 2.793X; + 0.483X, +

0.357 X3+ epersamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Y = Konstanta = 9.363 ini menunjukkan nilai rata-rata Y apabila X; X, Xj
bernilai nol. Artinya, apabila para pegawai Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Simeulue tidak mampu mengimplementasikan X, X, X;
maka kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Simeulue yang dihasilkan akan tetap ada sebesar 9.363. Sebaliknya, apabila
pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue
mampu mengimplementasikan  X;, X,, X3, dengan baik maka kinerja
pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue akan
bertambah atau mengalami kenaikan sebesar 9.363. Meski demikian kinerja
pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue

masih ada faktor lain yang tidak terdeteksi (e&‘epsilon) yang turut
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mempengaruhinya. Misalnya, sarana dan prasarana, lingkungan kerja, dan
lain-lain;

b. Koefisien regresi X; (lingkungan) =2.793. Artinya, apabila terdapat
peningkatan variabel lingkungan sebesar satu satuan sementara variabel
independen lainnya tetap maka kinerja pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar
2.793;

c. Koefisien regresi X, (nilai) = 0.483. Artinya, apabila terdapat peningkatan
variabel nilai sebesar satu satuan, sementara variabel independen lainnya
tetap maka kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar 0.483;

d. Koefisien regresi X; (sumberdaya) = 0.357. Artinya, apabila terdapat
peningkatan variabel sumberdaya sebesar satu satuan sementara variabel
independen lainnya tetap maka kinerja pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar

0.357.

¢. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi atau R* digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variasi variabel dependen yaitu lingkungan (environmenr), nilai
(values), dan sumber daya (resources) dapat menjelaskan variabel independen (YY)
yaitu kinerja pegawal Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Simeulue. Hasil perhitungan koefisien determinasi atau R.square (R’) dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.11

Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Model Summary®

Adjusted R} Std. Error of the
Model R |R Square| Square Estimate Durbin-Watson

1 .965° 930 926 3.38193 1.510

a. Predictors: (Constant), Sumberdaya, Lingkungan, Nilai
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Primer di olah 2015

Dari hasil perhitungan untuk nilai R* dalam analisis regresi berganda di atas
maka diperoleh angka koefisien determinasi R.square atau R’ sebesar 0,930,
artinya 93.0% variasi variable lingkungan (environment), nilai (values), dan
sumber daya (resources) dapat menerangkan variasi variabel kinerja dari dimensi
kualitas kerja, kuantitas kerja, keandalan, kerjasama, tanggungjawab dan disiplin.
Atau kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Simeulue dipengaruhi oleh variable lingkungan (environment), nilai (values), dan
sumber daya (resources) sebesar 93%. Sedangkan sisanya 7% dijelaskan oleh
variabel residualnya atau variabel lain yang tidak diteliti (epsilon) dalam

penelitian ini, misalnya pengawasan, kepemimpinan dan lain-lain.

Adanya pengaruh kebijakan implementasi Qanun Aceh No 5 Tahun 2010
tentang Penanggulangan Bencana terhadap kineja pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue diperkuat dengan hasii

yang dilakukan oleh peneliti.
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Selanjutnya, untuk melakukan pengujian hipotesis secara parsial atau satu

persatu akan diuji pada uraian berikut.

d. Uji Hipotesis Secara Parsial (satu Persatu)

Sebagaimana disajikan pada Bab II terdahulu bahwa hipotesis yang di ajukan

dalam peneitian ini ada tiga butir, ketiga butir tersebut akan diuji satu persatu.

a. Pengaruh Variabel Lingkungan  (X1) terhadap Kinerja Pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan terhadap Kinerja
Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue maka

dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho: pX,Y =0 Tidak terdapat pengaruh  hingkungan terhadap Kinerja
Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten
Simeulue

H,:pX;Y >0 Terdapat pengaruh  lingkungan terhadap Kinerja Pegawai

Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue.
Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila:

1) Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 yaitu
47-3-1 = 1.68107 maka ho ditolak. Artinya ada pengaruh sub variabel bebas

yaitu X1 terhadap Y.
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2) Jika t hitung < dari t tabel dengan o 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 yaitu
47-4-1 = 1.68107 maka ho ditolak. Artinya tidak ada pengaruh sub variabel

bebas yaitu X1, terhadap Y.

Selanjutnya jika dilakukan  perhitungan dimana nilai thw,e Vvariabel
lingkungan  sebesar 11.663 sedangkan tabel t sebesar 1.68107 siginifikan.
Artinya dimensi lingkungan mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai
Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue. Hal ini
membuktikan bahwa pengujian hipotesis pertama yang diajukan di Bab II
menyatakan terdapat pengaruh lingkungan terhadap Kinerja Pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue benar dan terbukti.

b. Pengaruh Variabel Nilai (X2) terhadap Kinerja Pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh nilai terhadap Kinerja Pegawai
Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue maka dilakukan
pengujian dengan hipotesis sebagai berikut :

Hy: pX;Y =0 Tidak terdapat pengaruh nilai terhadap Kinerja Pegawai
Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue
H;:pX,Y>0 Terdapat pengaruh nilai terhadap Kinerja Pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue.

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila:
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1) Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 yaitu
47-3-1 = 1.68107 maka ho ditolak. Artinya ada pengaruh sub vanabel bebas
yaitu X2 terhadap Y.

2) Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 yaitu
47-4-1 = 1.68107 maka ho ditolak. Artinya tidak ada pengaruh sub variabel

bebas yaitu X2, terhadap Y.

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dimana nilai tyne variabel nilai
sebesar 1.773 sedangkan tabel t sebesar 1.68107 siginifican. Artinya dimensi nilai
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana
Daerah di Kabupaten Simeulue. Hal ini membuktikan bahwa pengujian hipotesis
kedua yang diajukan di Bab II menyatakan terdapat pengaruh nilai terhadap
Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue

benar dan terbukti.

c. Pengaruh Variabel Sumberdaya (X3) terhadap Kinerja Pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeuiue

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh sumberdaya terhadap Kinerja
Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue maka
dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho:pX3Y =0 Tidak terdapat  pengaruh sumberdaya  terhadap Kinerja
Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten

Simeulue
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Hy:pX3Y >0 Terdapat pengaruh sumberdaya terhadap Kinerja Pegawai

Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue.
Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila:

1) Jika t hitung > dari t tabel dengan o 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 yaitu
47-3-1 = 1.68107 maka ho ditolak. Artinya ada pengaruh sub variabel bebas
yaitu X3 terhadap Y.

2) Jika t hitung < dan t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 yaitu
47-4-1 = 1.68107 maka ho ditolak. Artinya tidak ada pengaruh sub variabel

bebas yaitu X3, terhadap Y.

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dimana nilai tyy,, variabel
sumberdaya  sebesar 2.436 sedangkan tabel t sebesar 1.68107 siginifican.
Artinya dimensi sumberdaya mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai
Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue. Hal im
membuktikan bahwa pengujian hipotesis ketiga yang diajukan di Bab II
menyatakan terdapat pengaruh sumberdaya terhadap Kinerja Pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue benar dan terbukti.

e. Uji Variabel Pakai Tabel Anova atu Uji Simultan (Fie)

U F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel implmentasi Qanun
Aceh No 5 Tahun 2010 tentang Penanggulangan Bencana beserta dimensi-
dimensinya yang meliputi dimensi lingkungan (environment), nilai (values), dan
sumber daya (resources) secara bersama-sama dalam mempengaruhi Kinerja

Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue
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Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

Ho : bl, b2, b3, = 0, berarti tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan
secara bersama-sama dari seluruh dimensi lingkungan (environment), nilai
(values), dan sumber daya (resources) terhadap variabel tidak bebas Y
Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten
Simeulue

Ho : bl, b2, b3, # 0, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama dari seluruh dimensi lingkungan (environment), nilai (values),
dan sumber daya (resources) terhadap variabel tidak bebas Y Kinerja

Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Ho diterima Ha ditolak apabila Fyinng < Fraber atau probabilitasnya F signifikan
> 0,05

Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fiwng > Fiaber atau probabilitasnya nilai F
signifikan < 0,05

Hasil uji F dapat dilihat pada tampilan data print out berikut ini:

Tabel 4.12
Hasil Uji

ANOVA®

Model Squares Df |Mean Square F Sig.

Sum of
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1 Regression 6581.041 3 2193.680 191.798 .000*
Residual 491.810 43 11.437
Total 7072.851 46

a. Predictors: (Constant), Sumberdaya, Lingkungan, Nilai

b. Dependent Varnable: Kinerja

Dari hasil analisis regresi pada tabel 4.12 di atas didapatkan hasil perhitungan
untuk nilai Fyiung sebesar 191.798 > Fue sebesar 2,610 (siginifican). Artinya,
terdapat pengaruh secara bersama-sama atau serentak dimensi lingkungan
(environment), nilai (values), dan sumber daya (resources) terhadap variabel
tidak bebas Y Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di
Kabupaten Simeulue dengan demikian model regresi ganda ini cukup baik
digunakan untuk menghitung pengaruh lingkungan (environment), nilai (values),
dan sumber daya (resources) terhadap Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue. Dengan demikian berdasarkan hasil
perhitungan statistik dan kriteria keputusan penerimaan dan penolakan hipotesis
dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti pada bab terdahulu adalah

terbukti dan dapat diterima.

C. Pembahasan

Tujuan Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan
pelayanan seperti pelayanan penanggulangan bencana alam. Untuk mewujudkan

itu pemerintah Kabupaten Simeulue membuat Peraturan Daerah seperti Qanun
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Aceh No 5 Tahun 2010 tentang Penanggulangan Bencana sebagai eksekutor
kebijakan itu dibentuk lembaga pelaksana yaitu Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Simeulue. Kemudian disusul dengan Peraturan Bupati
Simeulue Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pedoman Penggunaan Dana Siap Pakai
pada status Keadaan Darurat Bencana. Dana siap pakai (on call) ini untuk
penanganan secara cepat, tepat dan akurat sehingga pelayanan kepada masyarakat

yang terkena dampak bencana dapat segera dibantu.

Untuk mengetahui apakah kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 tentang
Penanggulangan Bencana berhasil diterapkan, peneliti menggunakan teori
Thompson (1999:284), yang menyatakan kesuksesan implementasi kebijakan
ditentukan oleh tiga komponen, yaitu lingkungan (ernvironment), nilai (values),
dan sumber daya (resources). Sejauhmana kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun
2010 itu dapat mendongkrak kinerja lembaga Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Simeulue hasil penelitian menunjukkan bahwa
koefisien regresi X; (lingkungan) dapat membenkan kontribusi sebesar 2.793
terhadap kesuksesan implementasi kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010.
Artinya, jika petugas BPBD bekerja dengan memperhatikan faktor lingkungan
seperti memantau pembabatan hutan lindung atau memperhatikan pembalakan liar
serta melakporkannya kepada pihak keamanan maka kinerja pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue akan mengalami

peningkatan sebesar 2.793.

Secara umum diamati hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum
masih tergolong kurang baik dengan skor 106. Artinya implementasi kebijakan

Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 masih perlu mendapat perhatian agar kinerja
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pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue semakin
baik. Demikian juga kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Simeulue tergolong kurang baik ketika mengghadapi bencana banjir
dengan skor 112 (kategori kurang baik). Jika memperhatikan kedua variabel bebas
itu saling mempengaruhi satu sama lain. Artinya, kinerja lembaga sangat
ditentukan oleh sikap implementor ketika menerapkan kebijakan tersebut dan
kesuksesan kebijakan itu bisa diterapkan apabila implementor memahami

dimensi-dimensi kebijakan itu sendir.

Dimensi lingkungan sangat menentukan kinerja pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue. Sebagaimana hasil
penelitian menunjukkan nilai tyung variabel lingkungan sebesar 11.663 sedangkan
tabel t sebesar 1.68107 siginifican. Artinya dimensi lingkungan mempunyai
pengaruh terhadap Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di
Kabupaten Simeulue. Dari ketiga dimensi itu pengaruh lingkungan sangat tinggi
pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah
di Kabupaten Simeulue. Ini mencerminkan bahwa dimensi ini merupakan juru
kunci keberhasilan kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010. Memperhatikan
lingkungan seperti bukit yang ada disekiling daerah kita apakah bukit-bukit
tersebut gundul tanpa ada pepohonan, inilah penyebab utama datangnya banjir,
apabila pemerintah tidak menanam pohon pada bukit-bukit yang gundul, maka
banjir akan selalu datang karena kiriman air hujan sangat deras sekali dari bukit-
bukit yang gundul. Lingkungan merupakan sumber dari bencana banjir.
Pengertian lingkungan hidup adalah semua benda, daya dan kondisi yang terdapat

dalam suatu tempat atau ruang tempat manusia atau makhluk hidup berada dan
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dapat mempengaruhi hidupnya. Lingkungan hidup sebagai semua benda dan
kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan tingkah perhuatannya, yang terdapat
dalam ruang tempat manusia berada dan mempengaruhi hidup serta kesejahteraan
manusia dan jasad hidup lain. Lingkungan diartikan sebagai kesatuan ruang
dengan semua benda, daya dan keadaan dan makhluk hidup, termasuk di
dalamnya manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.
Kabupaten Simeulue memiliki kekayaan lingkungan hidup yang tiada terkira,
sayangnya tingkat kerusakan lingkungan hidup juga sangat tinggi dan memiriskan
dapat menimbulkan bencana banjir yang pada gilirannya membaca bencana

kemanusiaan.

Betapa pentingnya pemahaman lingkungan dalam implementasi kebijakan
publik Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 ini menunjukkan bahwa lingkungan tidak
bisa diabaikan begitu saja sebab kebijakan ini secara spesifik menyangkut
lingkungan yang didalamnya penanggulangan bencana alam. Lingkungan
Kabupaten Simeulue adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang
memengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak
langsung. Lingkungan bisa dibedakan menjadi lingkungan biotik dan abiotik.
Adapun lingkungan abiotik. Seringkali lingkungan yang terdiri dar1 sesama
manusia disebut juga sebagai lingkungan sosial. Lingkungan sosial inilah yang
membentuk sistem pergaulan yang besar peranannya dalam membentuk

kepribadian seseorang.

Melestarikan lingkungan hidup merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditunda

lagi dan bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah atau pemimpin negara
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saja, melainkan tanggung jawab setiap insan di bumi, dan balita sampai manula.
Setiap orang harus melakukan usaha untuk menyelamatkan lingkungan hidup di
sekitar kita sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Sekecil apa pun usaha
yang kita lakukan sangat besar manfaatnya bagi terwujudnya bumi yang layak
huni bagi generasi anak cucu kita kelak. Upaya pemerintah untuk mewujudkan
kehidupan adil dan makmur bagi rakyatnya tanpa harus menimbulkan kerusakan
lingkungan  ditindaklanjuti dengan menyusun program pembangunan
berkelanjutan yang sering disebut sebagai pembangunan berwawasan lingkungan.
Pembangunan berwawasan lingkungan adalah usaha meningkatkan kualitas
manusia secara bertahap dengan memerhatikan faktor lingkungan. Pembangunan
berwawasan lingkungan dikenal dengan nama Pembangunan Berkelanjutan.
Konsep pembangunan berkelanjutan merupakan kesepakatan hasil KTT Bumi di
Rio de Jenairo. Pemerintah Kabupaten Simuelue sebagai penanggungjawab
terhadap kesejahteraan rakyatnya memiliki tanggung jawab besar dalam upaya

memikirkan dan mewujudkan terbentuknya pelestarian lingkungan hidup.

Seperti pelestarian terjadinya bencana tanah longsor dan banjir menunjukkan
peristiwa yang berkaitan dengan masalah tanah. Banjir telah menyebabkan
pengikisan lapisan tanah oleh aliran air yang disebut erosi yang berdampak pada
hilangnya kesuburan tanah serta terkikisnya lapisan tanah dari permukaan bumi.
Tanah longsor disebabkan karena tak ada lagi unsur yang menahan lapisan tanah
pada tempatnya sehingga menimbulkan kerusakan. Jika hal tersebut dibiarkan
terus berlangsung, maka bukan mustahil jika lingkungan berubah menjadi padang
tandus. Upaya pelestarian tanah dapat dilakukan dengan cara menggalakkan

kegiatan menanam pohon atau penghijauan kembali (reboisasi) terhadap tanah
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yang semula gundul. Untuk daerah perbukitan atau pegunungan yang posisi
tanahnya miring perlu dibangun terasering atau sengkedan, sehingga mampu
menghambat laju aliran air hujan. Menggalakkan penanaman pohon atau pun
tanaman hias di sekitar kita. Tanaman dapat menyerap gas-gas yang
membahayakan bagi manusia. Tanaman mampu memproduksi oksigen melalui
proses fotosintesis. Rusaknya hutan menyebabkan jutaan tanaman lenyap
sehingga produksi oksigen bagi atmosfer jauh berkurang, di samping itu
tumbuhan juga mengeluarkan uap air, sehingga kelembapan udara akan tetap
terjaga. Eksploitasi hutan yang terus menerus berlangsung sejak dahulu hingga
kini tanpa diimbangi dengan penanaman kembali, menyebabkan kawasan hutan
menjadi rusak. Pembalakan liar yang dilakukan manusia merupakan salah satu
penyebab utama terjadinya kerusakan hutan. Padahal hutan merupakan penopang
kelestarian kehidupan di bumi, sebab hutan bukan hanya menyediakan bahan
pangan maupun bahan produksi, melainkan juga penghasil oksigen, penahan
lapisan tanah, dan menyimpan cadangan air. Pelestarian laut dan pantai, seperti
halnya hutan, laut juga sebagai sumber daya alam potensial. Kerusakan biota laut
dan pantai banyak disebabkan karena ulah manusia. Pengambilan pasir pantai,
karang di laut, pengrusakan hutan bakau, merupakan kegatan-kegiatan manusia
yang mengancam kelestarian laut dan pantai. Dengan demikian kemampuan
implementor dalam memprediksi lingkungan yang dengan cepat mengalami
perubahan dan perkembangan, serta memiliki kemampuan untuk memanipulasi
dan menguasai lingkungan merupakan faktor yang menguntungkan bagi

implementor sebab kemampuan-kemampuan tersebut merupakan suatu syarat
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untuk keberhasilan dalam upaya implementasi kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun

2010.

Demikian juga dimensi nilai, kebijakan publik seperti Qanun Aceh No 5
Tahun 2010 akan bernilai jika dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi
masyarakat. Tujuan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 adalah untuk membantu
masyarakat yang terkena dampak bencana. Nilai yang terkandung dalam
kebijakan adalah alat yang menunjukkan alasan dasar bahwa "cara pelaksanaan
atau keadaan akhir tertentu lebih disukai secara sosial dibandingkan cara
pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan. Nilai memuat elemen
pertimbangan yang membawa ide-ide seorang individu mengenai hal-hal yang

benar, baik, atau diinginkan.

Implementor kebijakan publik seperti Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 harus
diupayakan bemnilai yang dimulai dari nilai-mlai luhur kebijakan itu sendiri. Nilai
dalam implementasi kebijakan terekspresikan dalam tindakan seorang pemimpin
yang kata yang jujur dan memiliki misi dan tujuan serta bernilai. Pemimpin yang
berperan pendorong harus memiliki landasan, norma dan cita-cita yang
merupakan nilai-nilai dasar, tujuan dan aturan main (nilair instrumental) yang
melekat dan merupakan suatu karakteristtk pelayanan seperti pelayanan

penanggulangan bencana alam.

Dengan demikian implementasi kebijakan keberadaan nilai sangat penting.
Sebab nilai yang melekat pada setiap implementor Qanun Aceh No 5 Tahun 2010
dan akan mempengaruhi tindakan-tindakan dalam implementasi kebijakan. Sebab

nilai dapat menjadi pendorong agar setiap kegiatan yang dilakukan dapat tercapat
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secara optimal. Pada kedudukan tersebut, maka nilai dapat menjadi tolok ukur
bagi keberhasilan implementasi kebijakan yang dilakukan oleh para implementor.
Setiap implementor yang bernilai apabila dapat mewujudkan Qanun Aceh No 5
Tahun 2010 dengan baik dan benar. Sebab fungsi nilai itu sendiri memberikan
gambaran tentang “diri”; serta dapat menentukan benar atau salah dapat
membandingkan kenyataan yang satu dengan yang lain. Implementor harus
memiliki kepedulian sosial jauh lebih bernilai ketimbang kepentingan pribadi.
Seorang 1mplementor adalah orang yang peduli, bukan sekadar elite yang
memerintah saja ketika mengatasi masalah bencana. Sebaliknya, orang menjadi
tidak bernilai bila tidak berperilaku sesuai dengan etikat atau norma-norma yang
berlaku dalam lingkungan masyarakat ketika memberikan bantuan bencana

dengan mengutamakan kelompoknya.

Demikian dimensi sumberdaya yang tidak kalah pentingnya dalam
implementast Qanun Aceh No 5 Tahun 2010. Jika diamati hasil perhitungan
dimana nilai tyy,, variabel sumberdaya sebesar 2.436 sedangkan tabel t sebesar
1.68107 siginifican. Artinya dimensi sumberdaya mempunyai pengaruh terhadap
kinerja pegawal Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue.
Ini mencerminkan bahwa tanpa ketersediaan sumberdaya tidak mungkin
kebjjakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 dapat dilaksnakan dengan baik.
Sumberdaya dalam hal ini logistik, tenaga pendukung, obat-obatan, dana yang
siap sebagai motor penggerak penanggulangan bencan yang dibutuhkan
kebutuhan pokok yang seketika seperti makan, minum, tenda-tenda, dan pakaian
alat pemantau bencana. Peralatan untuk meminimalkan dampak yang ditimbulkan

oleh bencana, dengan cara membentuk mitigasi, yaitu (a). membuat Buoy DART
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(deep ocean assessment and reporting of tsunami) yaitu membuat alat dan disebar
ke laut dan berfungsi sebagai alat pengkaji dan pelapor sinyal ke satelit di angkasa
tentang potensi tsunami yang dipicu akibat gempa; jumlah buoy ini harus
disesuaikan dengan luas lautan di Indonesia. (b). mitigasi non struktural seperti
peraturan perundang-undangan, tata ruang dan pelatihan. Semua sumberdaya
tersebut menjadi motor penggerak demi kesuksesan Qanun Aceh No 5 Tahun
2010. Apabila sumber daya yang terdapat didalam organisasi tidak dapat
termanfaatkan dengan baik dalam kegiatan implementasi kebijakan Qanun Aceh
No 5 Tahun 2010 maka tujuan yang hendak dicapai tidak dapat diperoleh secara

baik pula.

Sumberdaya yang sangat menentukan seperti para staf harus dibekali dengan
kompetensi bagaimana mencegah supaya bencana sekecil mungkin dengan
memantau sedini mungkin yaitu memberikan tanda-tanda peringatan dini
berdasarkan kebiasaan masyarakat setempat, gejala alam, maupun melalui
penggunaan alat bantu deteksi dini, tentang kemungkinan akan segera terjadinya
bencana. Demikian juga kemampuan memfungsikan kembali prasarana dan sarana
pada keadaan semula termasuk di dalamnya upaya yang dilakukan adalah
memperbaiki prasarana dan pelayanan dasar seperti jalan, listrik, air bersth, pasar
dan puskesmas. Membantu masyarakat dalam memperbaiki rumahnya, fasilitas
umum dan fasilitas sosial penting lainnya serta yang lebih penting lagi adalah
untuk menghidupkan kembali roda perekonomian. Serta perbaikan fisik, sosial,
dan ekonomi untuk mengembalikan kehidupan masyarakat pada kondisi yang
sama dari sebelum terjadinya bencana, bahkan jika dimungkinkan akan lebih baik

dari sebelumnya.
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Dengan demikian sumberdaya yang ada harus dioptimalkan agar kinerja
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue semakin baik.
Aparatur merupakan sumber daya yang terpenting dalam menentukan suatu
keberhasilan proses implementasi kebijakan. Untuk itu, dari keseluruhan proses
implementasi kebijakan menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas
sesuai dengan pekerjaan dalam penanggulangan bencana. Itu sebabnya faktor
manusia yaitu aparatur Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Simeulue harus terus dibekali kompetensinya denga membuat pelatihan-pelatihan

tentang penanggulangan bencana.

Bila Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue tidak
memiliki sumber daya manusia yang mencukupi serta berkualitas dengan
memiliki kompetensi dan kapabilitas yang dapat diandalkan maka implementasi
kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 belum dapat tercapai dengan maksimal.
Serta apabila sumber daya manusia yang memiliki kompetens: dan kapabel yang
dapat diandalkan telah tersedia sedangkan sumber daya finansial belum tersedia
maka sangat mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan. Demikian
halnya, bila sumber daya manusia berkualitas, kapabel dan memiliki kompetensi
telah tersedia dan sumber daya finansial juga tersedia, namun terbentur dengan
sumber daya waktu yang sangat ketat sehingga jadwal kerja menjadi sangat
sempit maka hal tersebut turut menjadi jalan bagi ketidakberhasilan implementasi
kebijakan. Ketiga faktor yakni faktor lingkungan (environment), faktor sumber
daya (resources), dan faktor nilai (values) merupakan komponen yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya dalam implementasi dari suatu

kebijakan.
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Jika diamati hasil perhitungan untuk nilai Fyjung Sebesar 191.798 > Fpe
sebesar 2,610 (siginifican). Artinya, terdapat pengaruh secara bersama-sama atau
serentak dimensi lingkungan (environment), nilai (values), dan sumber daya
(resources)  terhadap variabel tidak bebas Y  Kinerja Pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Simeulue. Dengan demikian teori
Thompson (1999:284), yang menyatakan kesuksesan implementasi kebijakan
ditentukan oleh tiga komponen, yaitu lingkungan (environment), nilai (values),
dan sumber daya (resources) yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja
pegawai khususnya Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di

Kabupaten Simeulue.

Akhirnya, dari berbagai perhitungan, analisis dan interpretasi data yang telah
diuraikan sebelumnya, dapatlah dikemukakan bahwa ternyata implementasi
kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 tentang Penanggulangan Bencana
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Simeulue. Hal ini berarti, bahwa hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini dapat diterima dan didukung data.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa implementasi kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 tentang
Penanggulangan Bencana berpengaruh terhadap kinerja aparatur Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue dengan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Dimensi lingkungan berpengaruh  terhadap  kinerja aparatur Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue. Artinya, implementor
harus memperhatikan lingkungan ketika menerapkan kebijjakan Qanun Aceh
No 5 Tahun 2010 tentang Penanggulangan Bencana khususnya
penanggulangan bencana banjir di Kabupaten Simeulue.

2. Dimensi nilai berpengaruh terhadap kinerja aparatur Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Simeulue. Artinya, implementor harus
memperhatikan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat seperti Syarat
Islam ketika menerapkan kebijakan Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 tentang

Penanggulangan Bencana.

LI

Dimensi sumberdaya berpengaruh  terhadap  kinerja aparatur Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue. Artinya, implementor
harus memperhatikan ketersediaan sumber daya ketika menerapkan kebijakan
Qanun Aceh No 5 Tahun 2010 tentang Penanggulangan Bencana di

Kabupaten Simeulue.
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Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1022343 pdf

Jika dilakukan pengujian simultan (secara serempak/bersama-sama) dimensi
implementasi kebijakan berserta dimensi-dimensinya lingkungan (environment),
nilai (values), dan sumber daya (resources) berpengaruh terhadap kinerja aparatur
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue sebesar 93.%

sedangkan sisanya sebesar 7% dipengaruhi faktor lain.

B. Saran

1. Agar penanggulangan bencana dapat diminimalisir pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Simeulue harus berkoordinasi
dengan Dinas terkait seperti Dinas Kehutanan untuk membuat kesepakatan
penghijauan serta melarang pembalakan liar pada lingkungan hutan lindung.

2. Untuk menghindari bencana alam dapat disosialisasikan nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat seperti membuat sinyal tanda-tanda bahaya banjir

kemudian masyarakat pergi mengungsi ketempat yang lebih tinggi.

(V8

Sumberdaya seperti sarana dan prasarana, petugas yang memiliki kompetensi
maupun dana siap pakai (dana on call) harus disiapkan agar pelayanan
penanggulangan bencana semakin baik, misalnya ketika bencana banjir
datang harus ada dana yang cepat dicairkan untuk membeli makanan, obat-

obatan, tenda-tenda ditempat pengungsian.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42343 .pdf

A
A
I
U

. 4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42343 .pdf

DAFTAR PUSTAKA

Abidin Said Zainal.2006. Kebijjakan Publik. Jakarta : Suara Bebas.

Agustino Leo. 2006. Politik dan Kebijakan Publik. Bandung : AIP1 Bandung dan
Puslit KP2W Lemlit Unpad

Anderson, James E.1978. Public Policy Making. Chicago: Holt, Renehart and
Vjinston

Atmosudirdjo. Prajudi. 1982. Administrasi dan Management Umum. Jakarta :
Ghalia Indonesia.

Denhardt, V, Janet and Denhardt, Robert.B. 2003. The New Public Service. New
York : Armonk

Djohan, Djohermansyah. 2003. Kebijjakan Otonomi Daerah. Jakarta: Yarsif
Watampone.

--------- . 2003. Teori Administrasi. Jakarta : Ghalia Indonesia.

Dunn,William N.1981, An Introduction to Public Policy Analysis, Englewood
CIiff, Prentice-Hall.

Dwijowijoto, Riant Nugroho. 2004. Kebijakan Publik Formulasi, Implementasi
dan Evaluasi. Jakarta : PT Elex Media

---------- and Coulter Mary. 2005. Management. International Edition. New Jersey:
Pearson Prentice Hall.

Edwards 111, George,C. 1980. Implementing Public Policy. Washington D.C :
Congressional Quarterly Press.

Fandy Tjiptono, 1997, Strategi Pemasaran, Edisi 1 Yogyakarta. Penerbit Andi

Frederickson, H. G. 1984. Administrasi Negara Baru, Terjemahan Al-Ghosi
Usman, Jakarta, LP3ES

Gaspersz, Vincent.1997. Manajemen Kualitas dalam I[ndustri Jasa. Jakarta :
Gramedia

Handoko, Hani T. 1998. Manajemen. Edisi ke-2. Yogyakarta : BPFE

Henry Nicholas. 2004. Public Administration and Public Affairs eighth edition.
New Delhi : Prentice —Hall of India Private Limited

103

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1042343 pa

John L. Thompson. 1999. A strategic perspective of entrepreneurship.
International Journal of Entrepreneurial Behaviour & Research, Vol. 5
No. 6, 1999, pp. 279-296. © MCB University

Jones, C. O, 1984. An Introduction to the Study of Public Policy. Third Edition.
Califorma: Wadsworth, Inc.

Lovelock, Christoper H., dan Wright, Lauren K. 2005. Principles of Service
Marketing and Management. Diterjemahkan Agus Widyanto. Jakarta :
PT Intermasa.

Mangkunegara, A.A. Anwar. 2006. Manajemen Sumberdaya Manusia, Remaja
Rosdakarya, Bandung

---------- 2008. Metode Penelitian Kuantatif Kualitatf Dan R&D. Bandung :
ALFABETA.

Mazmanian, D.A.,& Paul A Sabatier. 1983. /mplementation and Public Policy.
London: Scott, Foresman and Company

Mc Kevit David. 1998. Managing Core Public Service. Massachuselts : Blackwell
Publishers

Mustopadidjaja. 2003. Manajemen Proses Kebijakan Publik. Jakarta: LAN
Kerjasama dengan Duta Pertiwi Foundation

Ndraha, Taliziduhu. 2003. Kybernology [Imu Pemerintahan Jilid I dan II.
Jakarta: PT. Rineka Cipta

--------- Robbins. Stephen 2003. Perilaku Organisasi. terj. Benyamin Molan.
Indonesia: Intan Sejati Klaten.

Nirenberg John. 1993. The Living Organization. New York : Irwin Professional
Publishing.

Presman, Jeffry. L. and Wildavsky. 1984. /mplementation. Berkeley : University
of California Press

Robbins, Stepen. 1994. Teori Organisasi: Struktut, Desain dan Aplikasi. Edisi
Ketiga. Terjemahan Jusuf Udaya Lic. Jakarta : Arcan

Rosenbloom, David, H., Ingraham, Patricia, W., 1992. The Promise and Paradox
of Civil Service. Pittsburgh : University of Pittsburgh

Rusli, Budiman. 2000. Pola Kebijakan Publik Tentang Kerjasama Antar
Pemerintah Kotamadya dan Kabupaten Daerah Tingkat Il Cirebon

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1032343 pa

Dalam Pembangunan Prasarana Kota Terpadu Cirebon Raya. Bandung
: PPS Universitas Padjadjaran

Singarimbun, Masr dan Sofyan Effendi. 1989. Metode Penelitian Survey. Jakarta:
LP3ES

Sitorus, Monang. 2013. Manajemen Pelayanan Publik. Cetakan ke -3. Bandung:
UNPAD Press

Soenarko, 1998. Public PolicyPengertian Pokok Untuk Memahami dan Analisa
Kebijakasanaan Pemerintah Surabaya : CV Papyrus

--------- 1999. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. Yogyakarta :
BPFE

Subarsono . 2005. Analisis Kebijakan Publik (Konsep, Teori dan Aplikasi),
Yogjakarta : Gava media.

--------- .2005. Kybernologi Beberapa Konstruksi Utama. Jakarta : Sirao Credentia
Center

Sugiyono. 2006. Metode Penelitian Administrasi. Bandung : ALFABETA

Sunggono, Bambang. 1994. Hukum dan Kebijaksanaan Publik. Jakarta: Sinar
Harapan

-------------- , 1994, Pengantar Kebijakan Publik (Public Policy), Terjemahan
Ricky Istanto. Jakarta: Manajemen PR Raja Grafindo Persada.

Tachjan. H. 2006. lmplementasi Kebijakan Publik. Bandung: AIPI Bandung-
Puslit KP2W Lemlit Unpad

Tangkilisan Hessel Nogi. 2005. Manajemen Publik. Jakarta: Grasindo

Wahab, Solichin Abdul, 1997. Pengantar Analisis Kebijaksanaan Negara,
Jakarta: Rineka Cipta.

Winardi 1999. Pengantar Tentang Teori Sistem dan Analisis Sistem. Bandung:
Mandar Maju

Winarno, Budi. 2002. Teori dan Proses Kebijakan Publik. Yogyakarta: Media
Pressindo

Undang-Undang No.24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana

Undang-Undang No.25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PETUNJUK ANGKET

104’%343.pdf

No Responden:

PENGARUH IMPLEMENTASI QANUN ACEH NO 5 TAHUN 2010
TERHADAP KINERJA APARATUR BADAN PENANGGULANGAN

BENCANA DAERAH KABUPATEN SIMEULUE

PETUNJUK PENGISIAN :

a. Kepada Bapak/Ibu/Sdr untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada

dengan cermat, jujur dan sebenarnya.

b. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya.
c. Ada empat alternatif jawaban, yaitu :

4 = Sangat Baik
3 =Baik

2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

KARAKTERISTIK RESPONDEN :

Usia © w.evoee.......Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Pendidikan
Alamat

a e ow

No

Pernyataan Variabel Implementasi Kebijakan
Publik (X1)

Alternanf

Jawaban

SB

B

KB

B

3

2

LA.

Lingkungan (X1.1)
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1 | Bagaimana lingkungan Biotik (flora, fauna dan
manusia) yang ada sekarang ini di Kabupaten
Simeulue?

2 | Bagaimana menurut Bapak/Ibu lingkungan Fisik
dan lingkungan Sosial

3 | Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap
lingkungan geografik (di luar yang dekat dengan
Kabupaten Simeulue)?.

4 | Bagaiamana lingkungan operasional (perilaku
anggota masyarakat )

5 | Lingkungan Perseptual (perilaku lingkungan
masyarakat)

6 | Bagaimana respon masyarakat terhadap
kelestanan lingkungan

LB. | Nilai (X1.2)

7 | Bagaimana kejujuran yang dimiliki implementor

8 | Apakah lembaga memiliki tujuan yang jelas

9 | Apakah lembaga memiliki Misi yang jelas

10 | Bagaiamana petugas membedakan Baik dan
Buruk (evaluatif) ketika melaksanakan tugasnya.

11 | Bagaiaman presktiptif atau proskriptif atau dapat
mempertimbangkan dibutuhkan atau tidak
dibutuhkannya suatu tindakan

L.C. | Sumberdaya (X1.3)

12 | Jika ada bantuan yang segera diberikan kepada
korban bagaimana keuangan (finances) lembaga

13 | Bagaimana ketersediaan logistik  (Jogistics)
lembaga?

14 | Apakah lembaga memiliki persediaan, sebagai
‘penunjang atau bantuan jika ada bencana

15 | Bagaimana ketersediaan sarana ketika
melaksanakan tugas-tugas

16 | Bagaimana kemampuan petugas ketika bekerja

17 | Apakah kewenangan yang dimiliki petugas dapat
mempercepat pelayanan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



102343 pat

18 | Bagaimana kecukupan SDM lainnya apakah
sudah memadai
II. | Kinerja Aparatur (Y)
ILA. | Kualitas (Y1.1)
19 | Bagaiamana ketelitian Bapak/Ibu ketika bekerja
20 | Bagaimana kerapihan dalam bekerja
21 | Apakah kecakapan yang Bapak/Ibu memiliki
dapat mendukung kualitas kerja
II.B | Kuantitas (Y1.2.)
22 | Apakah beban atau jumlah kerja yang diberikan
dapat dikerjakan
23 | Apakah waktu yang digunakan dalam bekerja
sesuai dengan volume kerja
24 | Bagaimana periode atau masa menyelesaikan
tugas diberikan kepada anda
25 | Apakah waktu yang digunakan cukup untuk
menyelesaikan pekerjaan
26 | Setiap anda bekerja apakah ada pekerjaan yang
anda sudah sesuai dan tidak ada cacat?
[I.C | Keandalan (Y1.3)
27 | Apakah Anda sebelum bekerja memahami tugas
yang diberikan
28 | Bagaimana prosedur kerja yang digunakan
29 | Apakah dalam bekerja teknis kerja perfu dipahami
sebelumnya
I1.D. | Kerjasama (Y1.4)
30 | Apakah dengan kerjasama hasilnya lebih banyak
dan baik dibandingkan dengan pekerjaan individu
31 | Bagaiamana dengan kerjasama ada perubahan
L pemikiran dari teman sekerja apakah menerima
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perubahan

32 | Bagaiamana pendapat anda kerjasama adalah
untuk tujuan Bersama

ILE. | Tanggungjawab (Y1.5)

33 | Jika ada ide-ide baru tetapi tidak diterima teman
sekerja apakah anda mundur

34 | Dalam bekerja harus berani membuat keputusan

35 | Memikul risiko lebih baik dari menghindar dari
risiko

36 | Dalam bekerja harus memiliki kesadaran dalam
diri masing-masing

37 | Pertanggungjawaban tugas tidak boleh mengihidar

ILF. | Disipilin (Y.1.6)

38 | Bagaimana ketaatan anda dalam bekerja

39 | Bagimanan kepatuhan terhadap lembaga dan
pimpinan

40 | Bagaimana anda menjada keteraturan bekerja

41 | Bagaimana anda mematuhi kewajiban dalam
bekerja

42 | Bagaimana komitmen anda dalam bekerja
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DATA ORDINAL HASIL PENILAIAN RESPONDEN VARIABEL

LAMPIRAN 1

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN UNTUK PENILAIAN RESPONDEN
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LAMPIRAN 2 : DATA KINERJA APARATUR PENANGGULANGAN BENCANA
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DATA ORDINAL HASIL PENILAIAN RESPONDEN

LAMPIRAN1:
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tampiran Hasil SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas Implementasi Kebijakan

Correlations

itemlitem]item{item|item|itemlitem}item|item]item|item}item|item]item]item|item|item|item
1]l 2| 3|1 4] 5| 61 7|8} _9[_10)_11]|_12]_131_14|_15}_16]_17|_18| Total
item_1 Pearson .789].7691.722| .647].627|.621].658]|.734(.514 .510].580].585].531}.463].504 o
- 1 " - - - - - w " ..|.286].329 - - - - - - 497
Correlation
Sig. (2-
led) 000} .000].000}.000|.000].000}.000§.000|.004{.125].075|.004].001].001|.003]|.010}.005 .005

taile

N 301 30| 30{ 30 30{ 30{ 30f 30f 30/ 30f 30| 30{ 30{ 30f 30f 30f 30 30 3OJ
item_2 Pearson .789 ] .690!.624].6211.595].652] .686|.652}.479|.455].480}.476|.553|.633|.575{.5041.477 e

Correlation - - o - - - - " - . - - - - " - w .

Sig. (2-

led) .000 .000].000}.000].001].000].000}.000}.007}.012}.007}.008{.002{.000{.001{.005{.008 .OOOW

taile

N 30| 30f 30/ 30/ 30f 30| 30{ 30| 30f] 30| 30| 30{ 30} 30| 30] 30; 30| 30 30L
item_3 Pearson .7691.690 ] .730|.883].4911.668|.662| .668|.541|.447|.450|.464| .684|.677].634|.665].491 506"

Correlation o o - . - - - - - . . " " " " - - .

Sig. (2-

tailed) .000}.000 .000|.000}.006{.000j.000}.000}.002}.013}.013].0101.000}.000{.000].000}.006 .000]

aile

N 30f 30] 30f 30{ 30| 30/ 30| 30} 30f 30{ 30| 30| 30| 30{f 30| 30| 30f 30 30}
item_4 Pearson .722}.6241.730 ] .826|.549{.689].612}.748].688].458].504].577{.770{.714] .729].451{.564 o)

Correlation

Sig. (2-

(ailed) .000].000{.000 .000}.002(.000].000}.000}.000/.011}.004]|.001].000].000{.000{.012|.001 .000}

aile

N 30] 30} 30{ 30/ 30| 30| 30{ 30} 30f 30] 30| 30| 30} 30f 30} 30] 30f{ 30 g
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item_5 Pearson .647|.621{.883[.826 ] .435].660].600| .6601.615{.516].557]|.577|.730].742}.757].605}.504 816"

Correlation - " - - . - o - - - - - . - - " - .

Sig. (2-

.000}.000}.000}.000 .016].000].000].000{.000].003|.001}.001].000] .000].000|.000{.004 .000]

tailed)

N 301 30/ 301 30| 30| 30| 30f 30| 30{ 30] 30f 30f 30f{ 30| 30{ 30| 30| 30 SOL
item_6 Pearson 627|.595[.491{.549[.435 ] 622].622].553].456].549] .519].624].624|.537].488].603].705 81"

Corelation - . o " . - e - . . - " " - " “ - .

Sig. (2-

.000}.001}.006].002|.016 .000].000}.002].011].002] .003|.000}.000].002}.006{.000}.000 .007

tailed)

N 30| 30| 30{ 30} 30| 30] 30f{ 30| 30| 30| 30] 30| 30{ 30} 30{ 30{ 30f 30 30
item_7 Pearson .621|.652|.668].689|.660}.622 ] .730[.625(.701{.433{.502|.403(.637|.547]|.567{.458(.410 704"

Correlation - - - a - " - - - . - . “ » " . . .

Sig. (2-

(ailed) .000}.000}.000}.000].000].000 .000].000{.000|.017{.005}.027{.000].002].001].011].025 .000

aile

N 30| 30| 30| 30] 30f 30| 30| 30] 30| 30| 30{ 30| 30{ 30 30{ 30| 30| 30 30}
item_8 Pearson .658|.686(.662|.612(.600{.622{.730 ] 675|.632[.511[.559(.638|.636{.692(.644(.529(.558 730"

Corralation - - - - - - - - - " - " - . " . " .

Sig. (2-

tailed) .000].000(.000|.000}.000}.000|.000 .000{.000|.004|.001}.000|.000}.000|.000}.003}.001 .000

aile

N 30] 30{ 30| 30| 30| 30f 30| 30{ 30| 30f 30| 30 30f 30| 30; 30{ 30f 30 30]
item_9 Pearson .734].652|.668|.748|.660].553(|.625{.675 ] .557|.551].446].584|.581|.673|.630({.458(.546 e

Correlation

Sig. (2-

tailed) .000}.000].000].000{.000}.002}{.000}.000 .0011.002].013}.001].001].000].000}{.011}.002 .000

aile

N 301 30] 30| 30| 30} 30f 30{ 30] 30| 30{ 30{ 30} 30f 30/ 30| 30{ 30f 30 30
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item_10 Pearson .514].479|.541(.688{.615(.456{.701(.632{.557 1l 355 617].467|.628].724].730|.445.548 598"
Correlation B9% IR I S B [ IR B . 0% [N IRt B B Je .
Sig. (2-
.004}.007{.002|.000}.000].011{.000|.000}.001 .055.000}.008|.000].000}.000}.014].002 .000§
tailed)
N 30} 30/ 30| 30| 30| 30| 30} 30| 30| 30f{ 30j 30] 30f 30| 30| 30{ 30| 30 SOL
i 11 Pearson 455] 4471 458(.516{.549(.433(.511|.551 .750].555|.543{.4821 .451 .489 -
[~ oar 2o T T T T s | T T st T 40
Correlation
Sig. (2-
.125{.012}.013|.011}.003}.002}.017}.004{.002{.055 .000|.001}.002|.007].012].058}.006 .002
tailed)
N 30{ 30| 30} 30f 30f 30| 30| 30} 30f 30f 30f 30{ 30f{ 30| 30| 30| 30] 30 30}
item_12 Pearson 499 .480].450].504].557[.519].502].559].446(.617{.750 ] .504¢1.6211.696}.656}.486].569 597.4
Correlation | o S S I I N R I I J%% INOY I IR IO S .
Sig. (2-
led) .075{.007}.013}.004| .001]|.003}.005|.001}.013{.000{.000 .005].000}.000|.000}.006{.001 .000
taile
N 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30f 30} 30| 30{ 30| 30{ 30f 30f 30| 30| 30 30}
item_13 Pearson .5610{.476|.464| .577(.577|.624{.403|.638{.584{.467{.555|.504 ; .718].617{.569{.361{.616 645"
Correlation B0 S O I ot Bt S ot ! I N J o - .
Sig. (2-
tailed) .004}.008/.010{.001}.001|.000].027|.000{.001{.009].001].005 .000}.000}.001{.050|.000 .000}
aile
N 30f 30} 30{ 30| 30| 30§ 30f{ 30{ 30| 30| 30f 30] 30} 30{ 30| 30| 30{ 30 30
item_14 Pearson .580|.553].684|.770(.730|.624|.637|.636|.581|.628}.543|.621(.718 ] .670j.6284.443(.680 _e
Correlation J9) AN Y A [ (et s ! R R e ™ ) | - .
Sig. (2-
tailed) .001}.002}.000j.000].000{.000}.000{.000].001}.000}.002{.000|.000 .000}.000{.013|.000 .OOOW
alle
N 30] 30| 30| 30| 30{ 30| 30f 30f 30{ 30| 30] 30| 30| 30] 30] 30] 30] 30 30“
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item_15 Pearson 585 633|.677].714].742| .537|.547].692| .673}.724|.482| .696].617|.670 ] .964/.733|.804 249"
Correlation I - o wl o . v P R . - " o .
Sig. (2-
.0011.000{ .000{ .000(.000{.002{.002{.000].000{.000{.007].000{.000].000 .000{.000{.000 .000]
tailed)
N 30l 30| 30{ 30[ 30 30 30f 30| 30/ 30} 30f 30| 30| 30| 30} 30| 30] 30 30}
litem_16 Pearson .531] 575|.634| .729|.757].488}.567|.644]|.630|.730].451]| .656|.569].628|.964 ] .686].762 744"
Correlation P " I I " " o - .- . P - - IO I .
Sig. (2-
od .003|.001}.000{.000}.000} .006}.001] .000].000].000].012|.000{.001}.000].000 .000}.000 .000]
tailed)
N 30, 30/ 30} 30} 30} 30/ 30] 30 30] 30| 30{ 30{ 30{ 30} 30j 30§ 30| 30 30}
item_17 Pearson .463|.504] .665|.451].605}.603].458|.529].458{.445 351 .486|.361].449].733].686 ] 743 548"
Correlation P I " . " " . - . .- " . . " " " .
Sig. (2-
led) .010}.005}.000| .012|.000}.000|.011].003}.011}.014|.058] .006{.050}.013|.000| .000 .000 .002
taile
N 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30f{ 30{ 30 30| 30} 30{ 30f 30} 30} 30| 30 30
item_18 Pearson .504].477].491] .564|.504] .705].410] .558| .546|.548|.489| .569|.616|.680|.804|.762|.743 ] 561"
Correlation PO I I JO I I . P I " B R O o . .
Sig. (2-
tailed) .005|.008].006].001].004{.000{.025{.001{.002{.002].006].001{.000}.000{.000| .000}.000 .001
aile
N 30| 30f 30| 30| 30} 30| 30} 30f 30{ 30{ 30| 30{ 30| 30; 30{ 30} 30f{ 30 308
Total Pearson .497|.642] 696|.670|.816].481].704] .732|.648|.598|.540}.597|.645|.7421.749]|.744] 548} .561 ]
Correlation T B - PO I - o . - " P " BN " - -
Sig. (2-
tailed) .005}.000;.000]} .000{.000{.007}.000}.000].000}.000{.002].000{.000{.000}.000{ .000}.002}.001
aile
N 30| 30f 30} 30} 30| 30f 30| 30{ 30| 30] 30} 30 30 30| 30 30| 30| 30 30|

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42343 .pdf



** Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0}

a. Listwise deletion based on alf variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items

636 19h
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Lampiran Hasil SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas Pelayanan

Correlations
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ite|iteitefite|ite
ite|ite]ite|ite|itelitelitelitelmI{m{m{m|m
item|m{mimim|m{m|m|m{_1{_1]_1|_1]_1|item|item}item]item|item|item{item{item} item_
1| 2t 3] 4| 5| 6]_7|_ 8| 8/01112}|3{4|_15]_16]_17|_18|_19]|_20f_21} 22} 23 Total
Jitem_1 Pearson 7] .71 .7| 6] .6f .5| .5] .5] .7| .6] .5] .4} 6
- .678].726].753].510(.717}.519] .678|.726 - e
Correlation 11891691 22| 47] 271 54] 011 50 40{ 94| 23[47|24] .| .} 4 . o} o o ] .753 .851
Sig. (2-tailed) .0] .0} .0} .0f .0] .0] .0f .0|] .0] .0| .0} .0} .0
.000|.000].000|.004].000].003}.000].000| .000 .0001
00} 00] 00} 00| 00| 01| 05} 02} 00} 00§ 03] 13] 00
N 30| 30| 30| 30| 30| 30{ 301 30| 30| 30{ 30{ 30| 30{ 30} 30{ 30{ 30f 30| 30{ 30| 30| 30 30 3OL
fitem_2 Pearson 6| 6| 6| 5| 6| 5 5| 674 |5
.789 3 .652(.702|.727].548].690{.490] .652{.702 - -
Correlation .| 1]90]24(21|95]69|32|12{71| 37|34 43 400 . . 4 ] d b o) 727 .795
Sig. (2-tailed) .0] .0f .0| .0| .0{ .0} .0} .0| .0} .0} .0} .O
.000 .000}.000|.000}.002|.000].006{.000{.000{ .000 .000}
00| 00| 00| 01] 00{ 02} 04| 00| 00| 17| 64| 02
N 30} 30} 30} 30| 30f 301 30| 30| 30| 30{30{30]|30|30] 30f 30| 30| 30{ 30| 30| 30| 30 30 30}
item_3 Pearson .6 .71 .8] 4] .4] .5] 6| .8| 6| .6] .5] .7
769 .565].763|.742|.574|.598|.577{.565].763 N o
Correlation .| 90 1}30{83|91|91|89|32|48|74(85| 11|71 ) [N I O et et O I B £ ) .850
Sig. (2-tailed) .0 .0| .0] .0] .0| .0f .0} .0| .0} .0f .0] .0
.000 .001{.000{.000].001}.000].001{.001|.000{ .000 .000}
00 00] 00j 06} 06} 01| 00] 00| 00| 00} 04| 00
N 30| 30| 30} 30} 30| 30| 30| 30} 30| 30§ 30 30{30|30{ 30] 30f 30| 30| 30| 30| 30f 30 30 30]
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Eem 4 Pearson 6] .7 .8 .51 .7{ .5 .5] 6{ .6 .51 .5] .5
- 722 .689].537].769].435|.604].432| .689|.537 " o
Correlation .124|30] 1]26]49)78]02]57]99{95|84]07|04 - - - . - . " .} .769 .778
Sig. (2-tailed) .0] .0 .0{ .0f .0] .0l .0| .0|] .0} .0} .0} .0
.000 .000}.002].000}.016].000].017}.000}.002] .000 .000}
00} 00 00j 02] 00| 051 01} 00| 00} 01| 04| 04
N 30} 30{ 30] 30] 30} 30} 30] 30| 30| 30) 30/ 30§30)30] 30| 30] 30} 30] 30| 30f 30] 30 30 30]
item_5 Pearson 6| 8| .8 4| 5| .4] 5] .7t 6| .6] .5| .7
- .647 .610}.702|.730].577].594{.522| .610|.702 " -
Correlation JJ21183f26] 1135[(62[63]09f90[ 16{84{22[12 . - - - " - " .| .730 .802
Sig. (2-tailed) .0] .0] .0 .0 .0|l .0} .0} .0f .0| .0] .0] .0
.000 .000].000}.000{.001]|.001].003}.000{.000{ .000 .OOOF
00} 00} 00 16| 011 10] 04| 00} 00} 00§ 03; 00
N 30| 30| 30] 30| 30| 30{ 30| 30| 30| 30} 30|30|30|30{ 30{ 30{ 30f 30} 30f 30| 30| 30 30 30
item_6 Pearson 5] .41 .5] 4 .51 .5| 6} .51 .7| .6f .5 4
- 627 .5531.628].657|.510{.659|.653|.553|.628 v -
Correlation 195|191} 40135] 1154|45|26]|71]19]71|65]47 - - - - - - - .| 657 752
Sig. (2-tailed) .0] .0] .0] .0 .0{ .01 .01 .0] .0] .0] .0} .0
.000 .002].000].000{.004{.000{.000{.002{.000] .000 .OOOJ
01]06]02} 16 021 02] 00| 01}00{00]01{13
N 301 30} 30! 30} 30} 30} 30{ 30} 30} 30| 30; 30} 30§30} 30] 30§ 30; 30f 30} 30| 30f 30 30 30}
item_7 Pearson .61 .4] .7| .5] .5 3 .3} .5 .7 3
i 554 2 .3].622 .587 .439|.388}.622 " "
Correlation ..|69191| 78162 54} 1|75]85|09]19 9% 88 03 .}.322 ] .263 . . .1.322| .587 .621
Sig. (2-tailed) .0] .0} .0] .0} .0 .0} .0} .0] .0 .1} .01 1 t
.001 .000{.083{.001|.160{.015] .034}.000/.083} .001 .000
00] 06] 001 01] 02 41| 36]04{ 00|21} 34j04
N 301 30{ 30| 30| 30} 30} 30{ 30} 30} 30| 30§30{30{30{ 30| 30| 30| 30| 30] 30| 30| 30 30 30%
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[item 8 Pearson .5} 5] 5] 4] .5] .3 .8] .7} .7} 6] 4] 5
- 501 .594] .541|.753}.659].698{.488| .594|.541 v u
Correlation .132|89}02]63| 45| 75! 1|88|34|10}62|88|78 - " . - " - - .l 753 .750
Sig. (2-tailed) .0] .0} .0} .0] .0] .0 .0 .0} .0 .0] .0} .0
.005 .001].002].000].000].000{.006§.001].002] .000 .000}
02| 01| 05] 10} 02} 41 00| 00| 00§ 00} 06f 01
N 30| 30| 30] 30| 30| 30} 30{ 30} 30{ 30| 30{30|30{30] 30] 30f 30f 30{ 30| 30 30 30 30 301
item_9 Pearson .5] .6} .5| .5] .6| .3| .8 61 .71 .71 4 .5
1 - .550 .580|.537].728|.577].680|.497}.580{.537 - e
Correlation .1 12132])57] 09} 26} 85| 88] 1] 58]00}22]97]70 " " " - " - - -] 728 771
Sig. (2-tailed) .0] .0] .0} .0} .0} .Of .0 .0} .0} .0} .0} .0
.002 .001{.002{.000|.001].000{.005{.001].002| .000 .0008
04|00} 01] 04| 00| 36] 00 00| 00} 00| 05} 01
N 30} 30} 30{ 30| 30| 30} 30} 30} 30| 30} 30}30}30;30| 30| 30} 30| 30f 30j 30| 30] 30 30 30
item_10 Pearson 6] .8 6] .7] .5| .5| .7] .6 71.7] 6] .8
- .740 .721].756{.796|.754{.712| .638{.721|.756 - o
Correlation ] 71148/ 99| 90f 71| 091 34] 58| 1127]84|99|61 - - " - - . " .| .796 .904
Sig. (2-tailed) .0| .0} .0] .0] .0} .0} .0] .0 0] .0} 0] .0
.000 .000].000}.000}.000}.000}.000].000{.000] .000 .000
00| 00{ 00| 00} 01{ 04| 00| 00 00} 00| 00] 00
N 30| 30| 30§ 30| 30| 30} 30} 30} 30| 30| 30130]30130f 30} 30{ 30| 30{ 30{ 30{ 30§ 30 30 30}
item_11 Pearson 7] 6| .6 8| .71 7| .7} .7} 7 5} .41 .5
.694 .739].617{.774].437(.648{.479].739|.617 " -
Correlation .1 37174} 95{ 16| 19] 18| 10{00{ 27| 1}84}79}80 - " o . - - " .| 774 .830
Sig. (2-tailed) .0| .0| .0{ .0{ .0} .0} .0f .0] .O .0 .0} .0 L
.000 .000}.000|.000].016}.000/.007}.000{.000f .000 .000
00} 00} 00} 00} 00] 00| 00} 00} 00 01}07{ 01
N 301 30{ 30| 30{ 30{ 30{ 30| 30{ 30| 30{ 30{30|30{30{ 30| 30{ 30{ 30{ 30{ 30§ 30 30 30 30
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item_12 Pearson 4] 6] 5| 6] .6 6| .71 .71 .5 71 .7
- 523 2 .630].772{.722| 688|.667|.673{.630|.772 w o)
Correlation .1 34|85[84| 84|71 % 62|22|84]84| 1|48|26 . 91 I S o . o ] 722 .809
Sig. (2-tailed) .0] .01 .0} .0f .0} .1} .0f .0] .0| .0 .0] .0
.003 .000}.000} .000} .000}.000|.000§.000§.000| .000 .000]
17| 00] 01{ 00} 00f 21| 00| 00} 00} 01 00] 00
N 30( 30] 30{ 30{ 30| 30{ 30| 30{ 30{ 30{ 30{30{30{30{ 30{ 30| 30( 30{ 30{ 30{ 30f 30 30 30]
item_13 Pearson 5] 5] 5| 5] .3| .4| .4] .6} 4] .7 5
- 4471 .3 .638}.561].538}.683|.603|.564}.638|.561 " ol
Correlation 143 11} 07} 22} 65| 88} 88] 97| 99| 79} 48] 1198 " w o e o - « -] 538 B73
Sig. (2-tailed) .0t .0} .0} .0l .0 .0} .0| .0| .0] .0} .O .0
.013 .000}.001{.002).000{.000}.001}.000}.001] .002 .000}
64] 04| 04| 03] 01{ 34| 06] 05| 00{ 07] 00 00
N 30| 30| 30| 30] 30| 30| 30} 30} 30| 30| 30} 30} 30{ 30| 30} 30| 30} 30| 30| 30{ 30f 30 30 301
ltem 14 Pearson sl .7\ 5| 7| 4] | 5| 5| 8|57 5
624 3 .726].693|.643].677|.650}.527].726{.693 o ol
Correlation .140171]04] 12| 47 03 78170]61|80(26]98] 1 .- - " - - " " .] 643 786
Sig. (2-tailed) .0| .0} .0] .01 .0{ .1| .0] .0} .0|] .0| .0} .0
.000 .000].000|.000|.000{.000{.003}.000}.000] .000 .000}
02{ 00{ 04| 00| 13] 04{ 01} 01| 00| 01{ 00| 0O
N 30| 30| 30| 30} 30} 30| 30} 30| 30§ 30{ 30| 30§30/30] 30| 30] 30 30f 30] 30f 30{ 30 30 SOL
item_15 Pearson .6] .5| .6| .6] .5| .6} .5{ .5| .7} .7| .6| .6| .7
678 .594{.757(.637].832].433{ 1.00{.594 - o
Correlation ..| 52| 65| 89| 10} 53{ 22| 94} 80| 21| 39| 30| 38| 26 1 - I o 1ol - 757 .813
Sig. (2-tailed) .0} .0] .0{ .0| .0} .01 .0{ .0| .0 .0] .0} .0| .0
.000 .001}.000}.000}.000}.017|.000{.001| .000 .000
00| 01} 00{ 00} 02] 00| 01} 01| 00| 00| 00| 00| 00
N 30} 30{ 30} 30] 30{ 30{ 30{ 30| 30] 30{ 30/ 30} 30{30f 30} 30| 30{ 30} 30/ 30| 30} 30 30 3oi
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item_16 Pearson 71 .71 .51 7] 8 5] 5| .7} 6] .71 .5 .6
- 726 .3 594 .803|.720].754} .636].594{1.00 - o
Correlation .| 02{63]37{02{28 - 41|37|56{17{72{61{ 93 w 1 o . - o “l o .803 .856
Sig. (2-tailed) .0f .o} .o} .0| .0} .0] .0f .0] .0| .0} .0} .0] .O
.000 .001 .000].000}.000}.000{.001}.000| .000 .000
00} 00| 02| 00| 00| 83} 02] 02} 00| 00§00} 01|00 1
N 30| 30| 30| 30| 301 30} 30| 30} 30} 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30} 30} 30| 30f 30} 30 30 30b
fitem_17 Pearson 70 .71 .71 7| 6] .5 .7} .7} .7 .7} .7] .5] .6 X
- 753 .757].803 .669|.859|.607}.757{.803|1.000 "
Correlation .127|42}69] 30| 57| 87| 53| 28| 96] 74| 22| 38{ 43 " - 1 - " " - - . .909
Sig. (2-tailed) .0] .0|] .0f .0} .0|] .0} .0f .0} .0} .0] .0] .0} .0
.000 .000].000 .000}.000}.000|.000{.000} .000 .000]
00} 00} 00} 00} 00{ 01| 00] 00} 00} 00| 00| 02| 00
N 30} 30] 30) 30§ 30] 30} 30| 30} 30} 30} 3013043030} 30} 30} 30] 30] 30] 30f 30§ 30 30 30§
item_18 Pearson .5 .5 .4] .5] .5 6] .51 .7] .4} 6] 6] .6
- .510 2 .6371.720].669 .809].683|.637|.720 - o
Correlation .| 48] 7435|7710 63 59|77|54}37|88|83|77 I S w . «  .) 669 751
Sig. (2-tailed) .0| .o} .0} .0] .0|] .1] .0] .0} .0f{ .0] .0} .0] .0
.004 .000{.000|.000 .000].000|.000{.000| .000 .000}
021 01| 16} 01| 04} 60} 00] 01| 00| 16] 00| 00| 00
N 30} 30} 30} 30| 30} 30| 30} 30} 30| 30| 30| 30/30{30| 30} 30f 30| 30f 30| 30| 30| 30 30 30
item_19 Pearson .6| .5] .6| .5| .6] .4| 6| .6} .7| .6| .6| .6] .6
717 .832].754].859{ .809 .530].832|.754 " -
Correlation .| 90] 98| 04| 94| 59| 39| 98] 80} 12| 48| 67| 03| 50 - - PR 1 " o .| 859 .864
Sig. (2-tailed) .0} .0] .0{ .0] .0] .0|] .0] .0] .0{ .0} .0] .0} .0
.000 .000j.000{.000j.000 .003/.000(.000] .000 .000]
00| 00} 00| 01} 00} 15{ 00f 00| 00} 00} 00| 00} 00
N 30{ 30| 30| 30] 30] 30} 30| 30| 30| 30} 30{30]30{30{ 30] 30] 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30}
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Eem 20 Pearson 4] 5] .4| .51 6] .3| 4] 4] 6] .4| 6] .5 .5
- 519 .4331.636{.607{.683].530 .433].636 - "
Correlation ..| 901 77132{ 22{ 531 88| 88{ 97| 38] 79| 73{64} 27 . - ) - o 1 . «| 607 .687
Sig. (2-tailed) .0l .0} .0| .0f .0l .0{ .0f .0] .0f .0} .0] .0] .0
.003 .017].000(.000}.000}{.003 .0171.000| .000 .000
06] 01| 17| 03} 00} 34| 06} 05} 00| 07|00} 01} 03 W
N 30} 30| 30} 30{ 30| 30} 30| 30| 30} 30| 30} 30}30§30{ 30f 30} 30§ 30f 30| 30} 30| 30 30 30L
item_21 Pearson .6 .5] 6| .6| .5} .6] .5| .5] .7} .7| .6} .6 .7
- 678 1.00}.594}.757].637|.832|.433 .594 - o
Correlation ..| 52| 65| 89| 10] 53| 22| 94| 80j 21} 39| 30| 38} 26 o . - - - . 1 .| 757 .813
Sig. (2-tailed) .0 .0} .0} .0] .0| .0} .0] .0} .0} .01 .0 .0| .0
.000 .000}.001].000}.000{.000}.017 .001} .000 .000]1
00| 01{ 00{ 00} 02| 00§ 01] 011 00] 00| 00] 00} 00
N 30} 30} 30} 30) 30} 30} 30} 30} 30} 30} 30)30{30J30f 30} 30| 30] 30 30f 30} 30j 30 30 30]
item_22 Pearson 71 .7| .5} .71 .6 .51 .51 .7] 6] .7] .5] .6
F - 726 .3 .59411.001.803|.720].754| .636].594 o o
Correlation .1 02163] 37| 02| 28 - 41137156{17172]61193 o o - . - . 1} .803 .856
Sig. (2-tailed) .0] .0] .0l .0] .0 .0 .0 .0 .0f .0} .0| .0 .O
.000 .001].000].000] .000|.000{.000}.001 .000 .000
00} 00} 02] 00} 00} 83{ 02102} 00{ 00| 00]{ 01} 00
N 30| 30| 30} 30§ 30) 30} 30} 30} 30} 30}30{30}30§30f 30] 30 30f 30{ 30{ 30} 30 30 30 30
item_23 Pearson a0 .71 7| .7 8] 5| .7} .7 .7} .7 .7} .5] .6
753 .757|.803{1.00|.669{.859].607|.757|.803 o
Correlation .127]42|69] 30| 57| 87]53}28| 96| 74{ 22| 38{43 - <1 o - " - - " 1 .909
Sig. (2-tailed) .0] .0f .0] .0 .0| .0] .0] .0} .0] .0 .0| .0] .0
.000 .000].000|.000{.000{.000}.000(.000|.000 .0001
00] 00| 00} 00} 00} 01100} 00| 00| 00| 00| 02] 0O
N 30} 30} 30] 30] 30} 30| 30} 30} 30} 30§ 30{30130430| 30| 30§ 30f 30 30| 30| 30} 30 30 303
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Total

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.851

.000

«| 95

00

3030

0 .

50 78| 02

00} 00] 00

30}30] 30

52

00

30

21

00

30

50

00

30

71

00

30

04

00
30

30

00

30

09

00

30

73

00

30

86

00

30

.813

.000

30

.856

.000

30

.909

.000

30

751

.000

30

.864

.000

30

.687

.000

30

.813

.000

30

.856

.000

30

909"

.000

30

30]

** Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-taited).

Uji Relia

bilitas

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Total

Excluded®

30

0

30

100.0

0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Relia

bility Statistics
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Lampiran : Hasil Uji Asumsi : (1). normalitas, (2).

heteroskedastisitas, (3). multikolinearitas (4). Autokorelasi

1. Uji Normalitas:

One-Sample Koimogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

N 47

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 5.20618871

|Most Extreme Differences  Absolute 161

Positive .161

Negative -.065

Kolmogorov-Smirnov Z 1.102

Asymp. Sig. (2-tailed) 176
a. Test distribution is Normal,[

Berdasarkan hasil Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.176 ini mencerminkan bahwa nilai signifikansi
0.176 lebi besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian ini
berdistribusi normal
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

10

0.6 oL

0.47
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja

20 Mean =2.19E-15
Std. Dev. =0.983
N =47
15
b )
Q
| =
@
=
@ 10
1 9
[
5—1
N
G —

S

2 0 2
Regression Standardized Residual

1. Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

42343 .pdf

4—1

5 o

= o

Q

oo

v‘

@ o o]

N

£

e 0 (o}

] 0 oo

) o o} o o)

S o) o 8 o)

s o

" ©o

[

| Y

> .2

(]

(14 o
T T T
-1 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Uji Multikolinerita

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.068 5.112 1.969 .055
implementasi 1.192 .082 .908 14.501 .000 1.000 1.

a. Dependent Variable: Kinerja
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Uji Autokorelasi Melihat skor Durbin-Watson

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
jModel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .908* 824 .820 5.26372 1.492

a. Predictors: (Constant), Implementasi

b. Dependent Vanable: Kinerja

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42343 .pdf



Lampiran Uji Hipotesis

Coefficients’

42343 .pdf

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error, Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.363 3.316 2.823 .007

Lingkungan 2.793 .240 .790 11.663 .000 .352 2.838

Nilai .483 272 123 1.773 .083 .336 2.974

Sumberdaya .357 147 121 2.436 .019 .651 1.536
a. Dependent Vanable: Kinerja

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6581.041 3 2193.680 191.798 .000°

Residual 491.810 43 11.437

Total 7072.851 46

a. Predictors: (Constant), Sumberdaya, Lingkungan, Nitai

b. Dependent Varnable: Kinerja

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .965° .930 .926 3.38193 1.510

a. Predictors: (Constant), Sumberdaya, Lingkungan, Nilai

b. Dependent Variable: Kinerja
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Tabel r Product

Moment

Pada Sig.0,05 (Two

Tail)

N |r N Ir N r N r N r N r

1| 0997 41| 0301 810216 | 121|0177 | 161 | 0.154 | 201 | 0.138
2| 095)42) 0297 82|0215| 122]0.176 | 162 | 0.153 | 202 | 0.137
3| 0878 (43| 0294 | 83|0213| 123{0.176 | 163 | 0.153 | 203 | 0.137
4] 081144 0291 | 84|0212| 124 |0175| 164 | 0.152 | 204 | 0.137
5 0754|45| 0288| 85|0211| 125|0.174 | 165 | 0.152 | 205 | 0.136
6| 070746 0285 86| 0.21| 126|0.174 | 166 | 0.151 | 206 | 0.136
7| 066647 | 0282 870208 127 {0173 | 167 | 0.151 | 207 | 0.136
8| 063248 | 0279| 880207 | 128 {0172 | 168 | 0.151 | 208 | 0.135
9| 060249 | 0276| 8910206 | 12910172 | 169 | 0.15| 209 | 0.135
10| 0.576 | 50| 0.273| 90| 0.205| 130 {0.171| 170 | 0.15| 210|0.135
11| 055351 0271 91|0204| 131| 017 | 171 | 0.149 | 211 | 0.134
12| 0532|521 0268| 920203 132| 017 | 172 | 0.149 | 212 [ 0.134
13| 0514 |53 0266| 93|0.202| 133|0.169 | 173 | 0.148 | 213 | 0.134
14 | 0497 | 54| 0263 | 94 |0201| 134|0.168 | 174 | 0.148 | 214 | 0.134
15| 0482 (55| 0261| 95| 0.2 135|0.168| 175 | 0.148 | 215 | 0.133
16| 0468 |56 | 0259| 96]0.199 | 136 |0.167 | 176 | 0.147 | 216 | 0.133
17 | 0456 |57 | 0256 | 97|0.198| 137 {0.167 | 177 | 0.147 | 217 | 0.133
18 | 0.444 |58 | 0254 | 98| 0.197 | 138 {0.166 | 178 | 0.146 | 218 | 0.132
19| 0433 |59 0252| 991|019 | 139 |0.165 | 179 | 0.146 | 219 | 0.132
20| 0423 (60| 025| 100{0.195| 140 {0.165| 180 | 0.146 | 220 | 0.132
21| 0413 61| 0248 101 | 0.194 | 141 | 0.164 | 181 [ 0.145 | 221 | 0.131
22| 0404 62| 0246 | 1020193 | 142 | 0.164 | 182 | 0.145 | 222 | 0.131
23| 039663 | 0244 | 10310192 | 143 | 0163 | 183 | 0.144 | 223 | 0.131
24| 0388 64| 0242 | 104 | 0191 | 144 | 0163 | 184 | 0.144 | 224 { 0.131
25| 0381(65| 0241 105| 019 | 145|0.162 | 185 | 0.144 | 225 | 0.13
26| 0374 66| 0239 106 | 0189 | 146 | 0.161 | 186 | 0.143 | 226 | 0.13
27| 0367 |67 0237 107 | 0188 | 147 | 0.161 | 187 | 0.143 | 227 | 0.13
28| 0361|68] 0235| 108 | 0187 | 148 | 0.16| 188 | 0.142 | 228 | 0.129
20| 035569 0234 1090187 | 149 | 0.16 | 189 | 0.142 | 229 | 0.129
30| 0349 |70 | 0232 110|0.186 | 150 | 0.159 | 190 | 0.142 | 230 | 0.129
31| 034471 0.23| 11110185 151 | 0.159 | 191 | 0.141 | 231 | 0.129
32| 0339|72| 0229 1120184 | 152 { 0.158 | 192 | 0.141 | 232 | 0.128
33| 0334|73] 0227 1130183 | 153 | 0.158 | 193 | 0.141 | 233 | 0.128
34| 0329|74| 0226 1140182 | 154 [ 0.157 | 194 | 0.14 | 234 | 0.128
35| 0325|75| 0224 115]0.182 | 155 | 0.157 | 195 | 0.14 | 235 0.127
36| 03276 0223 116|0.181 | 156 | 0.156 | 196 | 0.139 | 236 | 0.127
371 0316 (77| 0221| 117 | 0.18| 157 | 0.156 { 197 | 0.139 | 237 | 0.127
38! 0312(78] 0221{ 118|0.179| 158 | 0.155 | 198 { 0.139 | 238 | 0.127
39| 030879 0219| 119 0.179 | 159 | 0.155 | 199 | 0.138 | 239 | 0.126
40| 0304 |80| 0217 120] 0178 | 160 | 0.154 | 200 { 0.138 | 240 | 0.126
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DAFTAR : HADIR PNS DAN TENAGA KONTRAK BPBD KAB. SIMEULUE

DRS. SALAHUDDIN

Penata Tk.)

MINGGU PERTAMA HARI KE - 1 BULAN MARET 2015 42343.pdf
NO NAMA / NIP PANGKAT/ JABATAN HADIR |_TANGGAL TIDAK HADIR WET
GOL.RUANG 2 S ] clDDj DL
1 2 E) 4 ;] # 8 ] 10 11 12 13
1 IKHSAN, ST, SE Pembina Tk.| Kepala Pelaksana Pag!
NIP. 19620827 198903 1 004 (1v/b) 8PBD Sore
ZULFADLI, ST Penata TK.I Pagi
2 Kepala Sekretariat
NIP. 19760612 200604 1 012 (H1/d) Sore
3 DRA. RATNA DEWI Penata TK.} Kasubbag. Program dan Pagi
NIP. 19630312 200112 2 001 (i/d) Pelaporan Sore
4 |HASANAHERNA, S.HI Penata Kasubbog, Umum Pagi
NIP. 19780316 200604 2 003 (/) Sore
s [HARRIS PRASETIA, 5.IP Penata Kasubbag K Pagi
NIP. 15880110 200701 1 002 (/c) Sore
¢ |RAHMAD JULIANDI, S.ST Penata st Pegl
NIP. 19780702 200604 1 008 {th/e) Sore
7 RIZKA CHAIRANI, AMd Penata Muda saf Pagi
NIP. 19730226 200604 2 005 {11/3) Sore
s ERIK FERNANDO, AMd Penata Muda st Pagl
NIP. 19830516 200604 1 002 (1/a) Sore
o [ADAMSYAH PUTRA, SE Penata Muda st Pagi
NIP. 19780516 200701 1 001 (i/a) Sore
10 JUMAHADI, SE Penata Muda st Pagi
NIP. 19780508 200701 1 002 (in/a) Sore
1 FERDINAL BAZ Pengatur MudaTX. | staf Pagl
NiP. 19750318 201001 1 007 {1/b) Sore
12 |YURNI SUHESTI Kontrak staf fagl
Sore
13 |SUMIATI Kontrak Staf fael
Sore
Pagl
14 |DEP)I RONICA, SH Baky Staf

Kabid. Pencegahan dan

1 o
NiP. 19631213 200112 1 001 {1/ kesiapsiagaan Sore
ADE ORSA KESUMA, S.TP Penata Ny Pagi
2 Ka. Seksi K
NIP. 19800116 200604 1 007 (/) Sore
3 ASRIL GUNAWAN, A.md Penata Muda Pih. Ka. Seksi Pagi
NIP. 19751024 200604 1 002 {in/a) Pencegahan Sore
4 dr. SASTRA WIRAWAN Penata Tk.l Staf Pagl
NIP. 19661013 201001 1 002 {111/d) sore
5 AMIR HAMZAH Pengatur Muda TK.I Staf Pagi
NIP. 19690520 200701 1 006 (/o) Sore
6 SURYA DHARMA Pengatur Muda Staf Pagi
NIP. 19801224 200701 1 003 {ii/a) Sore
i
CUT SAFNAWATI Kontrak Staf fog
Sore
SULHAN ABAD, S. Sos Pembina Kabid Kedaruratan dan Pagi
NIP. 19630626 200112 1 001 (IV/a) logistk sore
SYAF{'i HARAHAP, S.Pt Penata R Pagi
2 Ka. Seksj Kedaruratan
NIP. 19790101 200604 1 005 {ije) sore
M.HIRMAS.Y, ST Penata . Pagi
3 Ka. Seks| Logistik
NIP. 19730813 200604 1 003 () sore
MAINUDIN Pengatur Muda TI.| Pagi
4 staf
NIP. 19700401 200701 1 007 (1i/b) Sore
5 RANDI FANONTA Pengatur Muda TK. | stof Pagi
NIP. 15850614 200604 1 002 (1i/6) Sore
6 AGUSURA ELFADLI Pengatur MudaTk. i staf Pagl
NIP. 19730828 200701 1 029 (u/0) sore
7 ABDUL MULUK Pengatur Muda stof Pag
NIP, 19730424 200904 1 002 (1/2) Sore
oo
8 [WAHYUN! PUASARI Xontrak staf 28

BIDANG REHABILITAS] DAN-REKONTRUKSI:

Kabid. Rehabilitesi dan

1 T. KAMARUZZAMAN, SE Pembina Pagi
NIP.19601020 198203 1 007 (Iv/a) Rekonstruks| Sore
2 SYAHBUDDIN, ST Penata Xa. Seks! Rehabilitasi Pagi
NiP. 19680308 200012 1 001 mfe) Sore
HUSIN MUDA Penata Muda TK. Pagi
3 Staf
NiP. 13671002 139103 1 005 (14/D) Sore
Ketorangan :
A : Alpa
5 : Sakit
¢ lzin
4 i
Ob . Dines Dalam KEPALA PELAKSANA
DL :Dinas Luar BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
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DAFTAR :
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HADIR PERSONIL PEMADAM KEBAKARAN BPBD KAB. SIMEULUE
MINGGU PERTAMA HARI KE - 1 BULAN MARET 2015

NO NAMA / NIP PANGKAT/ JABATAN HADIR TANGGAL TIDAK HADIR KET
GOL.RUANG 2 Al S | C | DD ] DL
1 2 3 4 3 [ )4 ] 9 0 | 31 12 13
Pagi
1 |ALl SABRI Personil damkar 2
Sore
. Pagi
2 |INDRA MULIADI Personil damkar -
re
—
3 |ARIUNIL - Personil damkar —b
Sore
s
4 |PUTRA RONI LAHANDA - Personit damkar s:f:
P
s |WANTOFANI MALAU - Personil damkar S:“'
Te
. Pagi
& |BUDIANSYAH Personil damkar s
ore
. Pagi
7 |MARSINTON Personil damkar
Sore
N Pagi
8 |MUSTAKIM Personil damkar
Sore
Pagi
9 |RONI ALAMSYAH Personil damkar s
ore
o
10 |WIMPT RILUANDA Personil damkar Sa“'
ore
. Pagi
11 JASMAIKISON Personil damkar s
ore
pagi
12 |HENDRA WARUWU Personil damkar S"’g'
ore
. Pagi
13 |SURYADIN Personil damkar
Sore
Pagi
14 [RON{ LAHANTA Personil damkar ,
ore
. Pagi
15 IMUKSIN JALANI Personil damkar -
re
X Pagi
16 |NANGISUDIN Personil damkar :
ore
Pagi
17 |ANDI SURIADI Personil damkar ”
re
. Pagi
18 |AMWADI Personil damkar
Sore
Pagi
19 |ADISAPUTRA Personil damkar p—
I
Keterangan :
A s Alpa
S : Sakit
] t1zin
C 1Cutl
OD  :Dinas Dalam KEPALA PELAKSANA

DL

: Dinas Luar
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